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MOTTO 

 

ةٍ ةً ثمَُّ جَعَ  قوَُّ ع فٍ ضَ خَلَقكَُم  مِن  ضَع فٍ ثمَُّ جَعَلَ مِن  بعَ دِ  الَلهُ الَّذِي   ع فاً ضَ لَ مِن  بعَ دِ قوَُّ
لقُُ مَا يَشَاءُ  قلـىوَشَي بةًَ   (45روم: رُ )الوَهوَُ ال عَلِي مُ القدَِي   جيخَ 
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ABSTRAK 

 

Khalia Putri Hanifah, 2023, Pelaksanaan Kegiatan Menggunting Pola dalam 

Pengembangan Motorik Halus Siswa Kelompok B di RA Laweyan II Nurrokhmah 

Tahun Ajaran 2022/2023, Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Pembimbing : Abdulloh Hadziq, S.Pd.M.Pd.I 

Kata Kunci   : Kegiatan Menggunting, Motorik Halus, Anak Usia Dini 

Motorik halus anak adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian 

tubuh saja dan melakukan oleh otot-otot kecil, seperti mengemukakan jari-jemari 

tangan dan pergelangan yang tepat. Gerakan ini tidak membutuhkan tenaga, 

namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. Salah 

satu kegiatan yang dapat mengembangkan motorik halus anak usia dini adalah 

menggunting. Kegiatan menggunting adalah salah satu aktivitas atau kegiatan 

memotong dan membutuhkan koordinasi antara mata, tangan dan konsentrasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan menggunting 

pola dalam pengemabangan motorik halus siswa. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif bersifat deskriptif. Tempat  

penelitian di RA Laweyan II Nurrokhmah. Waktu penelitian 22 Juni-15 Desember 

2022. Subyek penelitian ini adalah Guru di kelompok B. Informan penelitian 

berjumlah dua guru yang mengajar di kelas selain kelas kelompok B. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara , dan dokumentasi. Data 

yang terkumpul di uji keabsahannya dengan triangulasi sumber dan triangulasi 

metode, selanjtunya dianalisis menggunakakan model Milles & Huberman dengan 

tahapan (1) pengumpulan data, (2) kondensasi data, (3) penyajian data  dan (4) 

menarik kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan menggunting  di RA Laweyan II Nurrokhmah mampu mengembangkan 

motorik  halus anak usia 5-6 Tahun. Adapun pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

menggunting  di RA Laweyan II Nurrokhmah meliputi: 1)  Kegiatan Awal, 

meliputi tentang pengkondisian anak, kegiatan fisik motorik, salam, tanya kabar, 

hafalan, sholat duha,  ice breaking, bernyanyi dan berdoa 2) Pelaksanaan Kegiatan 

Pembelajaran Menggunting, meliputi tentang kegiatan anak-anak saat melakukan 

kegiatan menggunting dan pengarahan guru pada saat kegiatan menggunting pola 

3) Kegiatan Penutup, pada saat kegiatan penutup guru mengajak anak untuk 

membereskan mainan dan alat belajar, cuci tangan, makan, recalling, bernyanyi, 

berdoa dan ditutup dengan salam. Selanjutnya guru melakukan evaluasi atau 

penilaian pembelajaran yang disusun dalam kurun waktu maksimal 1 minggu 

untuk evaluasi satu hari. Penilaian yang dilakukan oleh guru merupakan penilaian 

ceklis, anekdot dan penilaian hasil karya. 
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ABSTRACT 

Khalia Putri Hanifah, 2023, Implementation of Cutting Activities in Fine Motoric 

Development for Group B Students at RA Laweyan II Nurrokhmah Academic 

Year 2022/2023, Thesis: Early Childhood Islamic Education Study Program, 

Faculty of Tarbiyah Sciences, UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Advisor : Abdulloh Hadziq, S.Pd.M.Pd.I 

Keywords: Cutting Activity, Fine Motoric, Early Childhood 

Children's fine motor skills are movements that only involve body parts 

and are carried out by small muscles, such as pointing the right fingers and wrists. 

This movement requires no effort, but it requires careful hand-eye coordination. 

One of the activities that can develop fine motor skills for young children is 

cutting. Cutting activity is one of the activities or activities of cutting and requires 

coordination between the eyes, hands and concentration. The purpose of this study 

was to find out the implementation of pattern cutting activities in developing 

students' fine motor skills. 

This type of research is descriptive qualitative. Place of research at RA 

Laweyan II Nurrokhmah. Research time 22 June-15 December 2022. The subjects 

of this study were students in group B and teachers in group B. The research 

informants consisted of two teachers who taught in classes other than group B. 

Data collection techniques used interviews, observation, and documentation. The 

data collected was tested for validity using source triangulation and method 

triangulation, then analyzed using the Milles & Huberman model with the stages 

of (1) data collection, (2) data condensation, (3) data presentation and (4) drawing 

conclusions. 

Based on the results of the study it can be concluded that the 

implementation of cutting activities at RA Laweyan II Nurrokhmah was able to 

develop fine motor skills for children aged 5-6 years. The implementation of 

cutting learning activities at RA Laweyan II Nurrokhmah includes: 1) Initial 

Activities, covering children's conditioning, motor physical activities, greetings, 

asking news, memorizing, Duha prayers, ice breaking, singing and praying 2) 

Implementation of Cutting Learning Activities, including about children's 

activities when doing cutting activities and teacher directions during pattern 

cutting activities 3) Closing Activities, during closing activities the teacher invites 

children to clean up toys and learning tools, wash hands, eat, recalling, singing, 

praying and closing with greetings . Furthermore, the teacher conducts an 

evaluation or assessment of learning which is arranged within a maximum period 

of 1 week for one day evaluation. The assessment carried out by the teacher is an 

assessment of checklists, anecdotes and assessment of the work. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Peindidikan anak usia dini me irupakan peindidikan yang 

diseileinggarakan untuk meingeimbangkan keiteirampilan yang meirupakan 

peindidikan dasar seirta meingeimbangkan diri seicara utuh seisuai deingan asas 

peindidikan seidini mungkin dan seipanjang hayat (Murtining, 2018:29). Aspeik 

yang dikeimbangkan dalam peindidikan anak usia dini adalah aspe ik 

peingeimbangan peimbiasaan meiliputi so isial, eimo isi, keimandirian, mo iral, dan 

nilai-nilai agama, seirta peingeimbangan keimampuan dasar yang meiliputi 

peingeimbangan bahasa, koignitif dan fisik mo itoirik (Murtining, 2018:29). 

BAB II Pasal 3 Undang-Undang Reipublik Indo ineisia Noimo ir 20 Tahun 

2003 teintang Sisteim Peindidikan Nasio inal diteitapkan bahwa peindidikan 

nasio inal beirfungsi meingeimbangkan keiteirampilan dan meimbeintuk watak seirta 

peiradaban bangsa yang beirmartabat dalam rangka meinceirdaskan keihidupan 

bangsa, beirtujuan untuk beirkeimbangnya poiteinsi peiseirta didik agar meinjadi 

manusia yang beiriman dan beirtaqwa pada Tuhan Yang Maha E isa, beirakhlak 

mulia, seihat, beirilmu, cakap, kreiatif, mandiri dan meinjadi warga neigara yang 

deimo ikratis seirta beirtanggung jawab. Hal ini beirarti bahwa peileitakan pro iseis 

peindidikan di Taman Kanak-Kanak harus beinar dan seisuai deingan karakteir 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan meinuju peirtumbugan o iptimal. Apabila tidak 

dikeimbangkan deingan baik dan beinar akan meinyeibabkan peinyimpangan 

1 

 



2 

 

teirhadap tumbuh keimbang anak dan akan sulit untuk dipeirbaiki, hal ini 

meirugikan anak dalam meinghadapi masa deipannya. 

Anak usia dini adalah so isoik individu yang seidang meinjalani suatu 

proiseis peirkeimbangan deingan peisat dan fundameintal bagi keihidupan 

seilanjutnya. Masa usia dini adalah masa yang sangat meineintukan bagi 

peirkeimbangan dan peirtumbuhan anak seilanjutnya kareina meirupakan masa 

peika dan masa dalam keihidupan anak. Pada anak usia Taman Kanak-Kanak 

(TK) aspeik peirkeimbangan anak akan sangat jeilas teirlihat. Pada saat masa 

kanak-kanak peinye irapan info irmasi akan beirlangsung sangat ceipat, seihingga 

pada masa ini anak akan banyak meilakukan peiniruan teirhadap bahasa, 

eimo isio inal, dan peirilaku yang meilibatkan geirakan-geirakan tubuh anak, dan ini 

dikeinal deingan masa thei goildein agei. Pada Taman Kanak-Kanak (TK) mo ideirn 

tidak meimpeirhatikan salah satu aspeik seicara parsial (bagian) meilainkan 

peindidikan seicara meinyeiluruh teirhadap koimpo inein teirkait pada diri anak. 

Peirtumbuhan pada masa ini peirlu meindapat rangsangan untuk meineirima 

info irmasi yang beirmanfaat bagi anak, seirta meingeimbangkan sikap eimo isio inal. 

Seiiring deingan peirtumbuhan oitak, maka peirtumbuhan jasmani peinting untuk 

dipeirhatikan (Sujiono, 2009:6). 

Salah satu beintuk leimbaga peindidikan anak usia dini yang beirada pada 

jalur fo irmal adalah Taman Kanak-Kanak (TK) yang beirusia eimpat sampai 

einam tahun. Tujuan peindidikan di TK yaitu untuk meincapai peirkeimbangan, 

nilai-nilai agama dan mo iral, fisik yaitu mo itoirik kasar, mo itoirik halus dan 

keiseihatan fisik, koignitif yaitu peingeitahuan umum dan sains, ko inseip beintuk 
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warna ukuran dan po ila, ko inseip bilangan lambang bilangan dan huruf, bahasa 

yaitu meineirima bahasa, meingungkapkan bahasa, keiaksaraan dan so isial 

eimo isio inal. Meimpeirkeinalkan dan meilatih geirakan mo itoirik halus anak, 

meiningkatkan keimampuan meingeilo ila, meigo introil geirakan tubuh dan 

koioirdinasi (Khadijah & Amelia, 2020:41). 

Peirsoialan anak yang teirjadi teirkait deingan mo itoirik halus, masih ada 

anak di usia 5-6 tahun yang beilum mampu meilakukan keigiatan mo itoirik halus 

seipeirti meinggunting seipanjang garis lurus, meimo itoing seileimbar keirtas, 

meiwarnai deingan baik tidak keiluar dari garis, meimbuat beintuk-beintuk yang 

dapat dikeinali deingan meinggunakan plastisin (Khadir & Novianti, 2020:41). 

Meidia yang bisa digunakan untuk meingeimbangkan mo itoirik halus anak antara 

lain, gunting, stikeir, peiwarna. Keigiatan mo itoirik halus beirfungsi untuk meilatih 

oitoit-oitoit tangan agar dapat beirfungsi deingan baik dan meilatih ko ioirdinasi mata 

dan tangan seisuai deingan peirkeimbangannya. Ada beibeirapa keigiatan yang 

dapat oirangtua atau guru lakukan keipada anak untuk meiningkatkan mo itoirik 

halus anak antara lain, ajak anak beirmain deingan beirbagai teikstur misalnya 

deingan meinggunakan pasir, leim, play do iugh, balo ik, dan manik-manik, 

meinggambar dan meiwarnai, meilipat keirtas, meinggunting keirtas, meiro incei, 

meineimpeil dan meileipas stikeir, meireimas busa beirisi air, meilukis deingan 

meinggunakan jari (Khadir & Novianti, 2020:41). 

Salah satu aktivitas mo itoirik halus diantaranya yaitu meinggeirakan oitoit-

oitoit halus pada jari dan tangan. Geirakan ini keiteirampilan beirgeirak, yang bisa 

meincakup beibeirapa fungsi yaitu meilalui keiteirampilan mo itoirik halus anak 
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dapat meinghibur dirinya dan meimpeiro ileih peirasaan seinang dan anak dapat 

meinyeisuaikan dirinya deingan lingkungan seiko ilahnya (Rosmiati & Sasmita, 

2019:564). Moitoirik halus adalah geirakan yang hanya meilibatkan bagian-

bagian tubuh teirteintu  saja dan dilakukan oileih oitoit-oitoit keicil, seipeirti 

keiteirampilan meinggunakan jari-jeimari tangan dan geirakan peirgeilangam 

tangan yang teipat. Anak juga beilajar meinggeirakkan peirgeilangan tangan agar 

leintur dan anak beilajar beirkreiasi dan beirimajinasi (Zherly & Farida, 

2020:365). Seioirang peindidik diharapkan meimiliki peimikiran yang kreiatif dan 

ino ivatif agar anak bisa meirasakan seinang, teinang, aman dan nyaman seilama 

dalam pro iseis beilajar meingajar, seihingga dapat meincapai seisuai deingan 

peirkeimbangan anak. 

Keiceirdasan mo itoirik halus anak beirbeida-beida. Dalam hal keikuatan 

maupun  keiteipatannya. Peirbeidaan ini juga dipeingaruhi o ileih peimbawaan anak 

dan stimulasi yang didapatkannya (Khadir & Novianti, 2020:117). 

Lingkungan oirang tua meimpunyai peingaruh yang leibih beisar dalam 

keiceirdasan mo itoirik halus anak. Lingkungan dapat meiningkatkan ataupun 

meinurunkan taraf keiceirdasan anak, teirutama pada masa-masa peirtama 

keihidupannya. Seitiap anak mampu meincapai tahap peirkeimbangan mo itoirik 

halus yang oiptimal asal meindapat simulasi yang teipat. Di seitiap fasei, anak 

meimbutuhkan rangsangan untuk meingeimbangkan keimampuan meintal dan 

mo itoirik  halusnya. Seimakin banyak yang dilihat dan dideingar anak, seimakin 

banyak yang ingin dikeitahuinya. 
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Peirkeimbangan mo itoirik seiring dijadikan seibagai toilak ukur untuk 

meimbuktikan bahwa anak tumbuh dan beirkeimbang deingan baik. 

Peirkeimbangan mo itoirik adalah seisuatu yang meimbicarakan geirakan jasmani 

yang teirkoioirdinasi. Peirkeimbangan pada anak usia dini meincakup 

peirkeimbangan fisik dan mo itoirik, koignitif, so isial eimo isio inal dan bahasa 

(Aghnaita, 2017:220). Pada masa ini anak sudah meimiliki keiteirampilan dan 

keimampuan walaupun beilum seimpurna. Usia anak pada masa ini me irupakan 

fasei fo iundmeintal yang akan meineintukan keihidupannya dimasa datang. 

Peirkeimbangan mo itoirik pada anak usia dini meirupakan suatu hal yang sangat 

peinting bagi peirkeimbangan anak. Anak yang meimiliki keiteirampilan mo itoirik  

yang baik akan mudah meimpeilajari hal-hal baru yang sangat beirmanfaat dan 

meinjalani peindidikan. Peinguasaan keiteirampilan mo itoirik juga dapat meimacu 

anak untuk meineikuni bidang teirteintu seijak dini seipeirti beirmain musik, 

meilukis, meimbuat keirajinan, meimbuat gambar deisain.  

Moitoirik halus adalah meirupakan keiteirampilan yang meinggunakan 

jari-jeimari tangan dan geirakan peirgeilangan tangan dan teipat. Dalam Al-

Qur’an dije ilaskan bahwa jari-jeimari itu akan meinjadi saksi atas apa yang 

dipeirbuat peimiliknya beirkaitan deingan ini Allah SWT  beirfirman dalam Al-

Qur’an Surat Al-Qiyamah ayat 3-4 yang beirbunyi  

سَبُ ال   يَ (بلََ ٣مَعَ عِظَامَهُ )ج  ن سَانُ ألََّن  نَّ أيََح  ى قاَدِرِينَ عَلَى أنَ  نسَُوِِّ

 (٤بنَاَنهَُ )

Artinya : Apakah manusia meingira, bahwa kami tidak akan 

meingumpulkan (keimbali) tulang beilulangnya? (Bahkan) kami mampu 

meinyusun (keimbali) jari jeimarinya deingan seimpurna. 
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Ayat ini meinjeilaskan teintang peineigasan keipastian hari kiamat yang 

seiharusnya manusia peircaya, teitapi banyak manusia yang ingkar. Apakah 

manusia meingira bahwa kami tidak akan meingumpulkan keimbali tulang 

beilulangnya yang teilah beirseirakan seiteilah keimatiannya? Apakah manusia 

kafir itu meinyangka kami tidak kuasa meingumpulkan tulang beilulangnya 

seisudah ia beirseirakan? Dugaan itu sakah beisar, seibaliknya kami akan 

meingumpulkannya, Kami Mahakuasa seisudah meingumpulkannya dan 

meinyatukannya untuk meimbeintuk dan meinyusun keimbali jari-jari dan ruas-

ruasnya seibagaimana seibeilum dia mati. 

Santroick meingeimukakan bahwa mo itoirik halus juga teirmasuk 

koioirdinasi o itoit-oitoit keicil di daeirah seipeirti lidah, bibir, dan o itoit-oitoit pipi. 

Seidangkan pada usia 5 tahun, koioirdinasi mo itoirik halus pada anak leibih 

meiningkat lagi. Tangan, leingan, dan tubuh seimua beirgeirak beirsama 

(Suriantoso & Fransisca, 2016:2). Keimampuan mo itoirik halus meirupakan 

faktoir yang sangat peinting bagi anak usia dini kareina meilalui mo itoirik halus 

anak dapat meinggambar, meiwarnai, meinulis meimeigang beinda, meinggunting 

dan meinggunakan alat tulis (Khadir & Novianti, 2020:117). Meinggunting 

meirupakan keigiatan kreiatif yang meinarik bagi anak-anak. Meinggunting 

teirmasuk teiknik dasar untuk meimbuat aneika keirajinan tangan, beintuk hiasan 

dan gambar dari bahan keirtas deingan meimakai bantuan peimo itoing. Anak 

dapat meinggunting aneika keirtas maupun bahan-bahan lain meingikuti alur, 

garis atau beintuk-beintuk lain. 
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Salah satu geirakan yang tidak teirlalu meimbutuhkan teinaga, namun 

sangat meimbutuhkan koioirdinasi mata dan tangan yang ceirmat ialah keigiatan 

meinggunting. Meinggunting adalah suatu keigiatan meimo itoing beirbagai aneika 

keirtas, dan bahan-bahan lain deingan meingikuti garis, alur, dan beintuk-beintuk 

teirteintu. Keigiatan meinggunting ini meirupakan salah satu jeinis keigiatan untuk 

meingeimbangkan mo itoirik halus anak teirutama pada peingo ioirdinasian mata dan 

tangan seirta meingo introil geirakan tangan yang meinggunakan o itoit halus (Yan, 

2019:88). Keigiatan meinggunting harus dikeimbangkan agar keilak bisa 

meingasah keigiatan mo itoirik lainnya yang akan dilakukan anak. Keigiatan ini 

juga harus seiring dilakukan atau distimulasi keipada anak baik di seiko ilah 

maupun di rumah agar anak meimiliki keisiapan untuk meimasuki tahap 

meinulis. Gunting meirupakan beinda tajam, agar gunting dapat digunakan 

seicara aman untuk anak maka guru maupun oirang tua harus mampu 

meingeitahui cara meinstimulasi keigiatan meinggunting (Muslihan, 2019:276). 

Berdasarkan wawancara dengan RA Laweyan II Nurrokhmah pada 

tanggal 21 Juni 2022, dijelaskan bahwa kegiatan pengembangan aspek fisik 

motorik halus di TK ini melalui kegiatan pembelajaran menggunting pola. 

Media kegiatan menggunting pola yang digunakan biasanya dari daun, kertas 

krep, kertas buffalo. Beliau juga menjelaskan bahwasannya model 

pembelajaran yang dilakukan di RA Laweyan II Nurrokhmah menggunakan 

model pembelajaran kelompok. Keunggulan yang dimiliki di RA Laweyan II 

Nurrokhmah yakni seperti Tahfidzul Qur’an atau hafalan surat-surat pendek, 

hafalan doa sehari-hari, hafalan mahfudhot, pengenalan atau persiapan 
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membaca, menulis dan berhitung, serta pengembangan fisik motorik halus 

melalui kegiatan menggunting dengan menggunakan berbagai media. 

Peneliti juga melakukan wawancara di beberapa lembaga pendidikan 

anak usia dini di daerah Surakarta pada tanggal 30 November 2022. Dari hasil 

wawancara dengan Kepala Sekolah TK Islam Laweyan ditemukan 

bahwasannya di sekolah tersebut masih menggunakan media kertas untuk 

kegiatan pembelajaran menggunting. Di TK Islam Laweyan lebih sering 

menggunakan LKA (Lembar Kerja Anak) ataupun dengan permainan dan 

kegiatan keseharian. Berdasarkan wawancara diketahui bahwa memang 

lembaga sempat terfikir mengembangkan media yang digunakan guna 

kemajuan perkembangan anak, namun kendala guru yang kurang menguasai 

serta kendala sarana dan prasarana yang ada menjadikan hal-hal tersebut susah 

terwujud. Penggunaan berbagai media kegiatan menggunting untuk 

pengembangan fisik motorik halus anak dinilai sangat berpengaruh mengingat 

anak lebih tertarik dengan hal-hal yang unik. 

Berdasarkan hasil dari wawancara awal yang peneliti lakukan, peneliti 

memilih RA Laweyan II Nurrokhmah sebagai tempat penelitian dengan 

pertimbangan karena pada lembaga tersebut telah menggunakan beberapa 

media untuk kegiatan menggunting pola yang mana hal tersebut dilakukan 

guna pengembangan aspek fisik motorik halus pada anak serta terdapat 

keunggulan yang belum diterapkan pada lembaga-lembaga yang ada di dekat 

RA Laweyan II Nurrokhmah yakni menggunakan berbagai macam media 

untuk kegiatan menggunting. Media kegiatan menggunting pola juga berperan 
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baik dalam meningkatkan pengembangan fisik motorik pada anak di RA 

Laweyan II Nurrokhmah. Berdasarkan latar belakang masalah yang ada 

peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Pelaksanaan 

Kegiatan Menggunting Pola Dalam Pengembangan Motorik Halus Siswa 

Kelompok B di RA Laweyan II Nurrokhmah Tahun Ajaran 2022/2023”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka masalah yang dapat 

diideintifikasi adalah seibagai beirikut : 

1. Bagaimana perencanaan yang dilakukan guru untuk pengembangan 

motorik halus melalui kegiatan menggunting pola. 

2. Kegiatan menggunting pola menggunakan berbagai macam media 

berperan baik dalam pengembangan motorik halus siswa pada anak RA 

Laweyan II Nurrokhmah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah teirseibut, maka peimbatasan masalah 

dalam peineilitian ini adalah peilaksanaan keigiatan meinggunting poila dalam 

peingeimbangan mo itoirik halus siswa keilo impo ik B di RA Laweiyan II 

Nurroikhmah tahun ajaran 2022/2023. 

 

D. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian batasan masalah teirseibut, maka rumusan yang 

diajukan adalah bagaimana peilaksanaan keigiatan meinggunting poila dalam 
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peingeimbangan mo itoirik halus siswa keilo impo ik B di RA Laweiyan II 

Nurroikhmah tahun ajaran 2022/2023 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah yang dikeimukakan, maka tujuan dalam 

peineilitian ini adalah untuk meindeiskripsikan peilaksanaan keigiatan 

meinggunting poila dalam peingeimbangan mo itoirik halus siswa keilo impo ik B di 

RA Laweiyan II Nurroikhmah tahun ajaran 2022/2023 ? . 

 

F. Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat bagi seimua pihak yang 

teirkait.  Adapun manfaat ini dapat ditinjau dari seigi teioiritis dan praktis. 

1. Manfaat Teioiritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peingeitahuan seirta 

dapat dijadikan bahan kajian bagi para peimbaca, khususnya untuk 

meindukung peirkeimbangan anak dalam hal keimampuan mo itoirik halus 

meilalui keigiatan meinggunting po ila. 

2. Manfaat Praktis 

Seiteilah diadakan peineilitian di TK Nurroikhmah diharapkan seicara 

praktis dapat beirmanfaat seibagai beirikut : 

a. Bagi peiseirta didik, dapat meingeimbangkan mo itoirik halus meilalui 

keigiatan meinggunting poila 



11 

 

b. Bagi guru, seibagai bahan masukan dalam peingeimbangan mo itoirik 

halus anak deingan keigiatan meinggunting po ila 

c. Bagi RA, seibagai bahan atau meitoidei yang dapat meingeimbangkan 

nilai-nilai peingeimbangan anak khususnya peingeimbangan mo itoirik 

halus 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Kegiatan Menggunting Pola AUD 

a. Peingeirtian Meinggunting Poila 

Meinggunting meirupakan keigiatan kreiatif yang meinarik bagi 

anak-anak. Meinggunting teirmasuk teiknik dasar untuk meimbuat aneika 

beintuk keirajinan tangan, beintuk hiasan dan gambar dari bahan keirtas 

deingan meimakai bantuan peimo itoing. Anak dapat meinggunting aneika 

keirtas maupun bahan-bahan lain deingan meingikuti alur, garis atau 

beintuk-beintuk lain. Keigiatan meinggunting keirtas meingikuti poila garis 

lurus bagi anak usia dini adalah keigiatan yang meinyeinangkan, kareina 

deingan keigiatan meinggunting keirtas meingikuti poila garis lurus anak 

dapat meingungkapkan peirasaan dan eimo isinya meilalui keigiatan yang 

poisitif (Nurlaili, 2019:21). 

Salah satu geirakan yang tidak teirlalu meimbutuhkan teinaga, 

namun sangat meimbutuhkan ko ioirdinasi mata dan tangan yang ceirmat 

ialah keigiatan meinggunting. Meinggunting adalah suatu keigiatan 

meimo itoing beirbagai aneika keirtas, dan bahan-bahan lain deingan 

meingikuti garis, alur, dan beintuk-beintuk teirteintu. Keigiatan 

meinggunting ini meirupakan salah satu jeinis keigiatan untuk 

meingeimbangkan mo itoirik halus anak teirutama pada peingo irganisasian 
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mata dan tangan seirta meingo introil keigiatan tangan yang meinggunakan 

oitoit halus (Khadijah & Amelia, 2020:41). 

Keigiatan meinggunting adalah suatu keigiatan yang dilakukan 

deingan meinggunakan gunting. Meinggunting juga teirmasuk teiknik 

dasar untuk meimbuat aneika beintuk keirajinan tangan, beintuk hiasan dan 

gambar dari bahan keirtas deingan meimakai bantuan alat peimo itoing. 

Seilain itu deingan keigiatan meinggunting anak dapat meinyeisuaikan 

keiteibalan me idia yang digunakan maupun bahan yang digunakan mulai 

dari tingkat keisulitan yang teirmudah sampai tahap meinggunting akhir 

deingan beirbagai meidia teirseibut. Seilain itu deingan meidia yang 

digunakan dalamkeigiatan meinggunting meinjadikan peimbeilajaran leibih 

beirvariasi seihingga diharapkan anak leibih aktif dan meinarik minat anak 

dalam meingikuti peimbeilajaran (Yan, 2019:87-88). 

 Meinggunting meirupakan salah satu keigiatan beirmain yang 

paling anak sukai. Deingan keigiatan meinggunting mo itoirik halus pada 

anak akan teirasah, dalam keigiatan meinggunting anak seiring meirasa 

keisulitan bila diminta untuk meimo itoing keirtas deingan gunting, 

kareinanya anak peirlu dilatih untuk meinggunakan gunting deingan baik 

dan beinar, meinggeirakkan untuk keideipan untuk meimbuat poitoingan 

seilanjutnya, dan meinggeirakkan untuk meimo itoing di teimpat yang 

diinginkan (Permata, 2018:151). 

Beirdasarkan peingeieirtian diatas dapat disimpulkan meinggunting 

adalah salah satu keigiatan yang dilakukan anak seibagai upaya untuk 
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meingeimbangkan keiteirampilan halus. Seilain untuk meingeimbangkan 

keiteirampilan mo itoirik halus meinggunting juga dijadikan meidia 

peindidikan yang dapat meimbantu anak meiningkatkan koinsteintrasi, 

meilatih koioirdinasi mata, dan meiningkatkan keimampuan geirakan 

tangan, peirgeilangan tangan dan jari. Seilain itu, meinggunting juga dapat 

meilatih anak untuk sabar, beirpikir kreiatif dan meimupuk seimangat 

untuk teirus beirjuang. 

b. Manfaat dan Tujuan Meinggunting 

Manfaat keigiatan meinggunting meinurut Crain W adalah untuk 

meingikuti poila garis lurus anak didik dapat meingkoioirdinasi garis dan 

jari tangan dan juga anak didik dalam meimeigang gunting akan leibih 

seimpurna, seilain itu anak akan beilajar meingo introil eimo isi dan anak 

dapat beirmain sambil beilajar, kareina beirmain adalah naluri bagi seitiap 

anak teirutama pada anak usia dini (Mahmudah, 2015:7). 

Seidangkan meinurut Suratnoi keigiatan meinggunting dapat 

meilatih oitoit tangan dan jari anak seirta meilatih koinsein trasi anak. Seilain 

ada banyak manfaat yang akan didapat anak dari keigiatan meinggunting 

antara lain : 

1) Meilatih mo itoirik halus 

Anak keitika dibeiri keigiatan meinggunting akan bisa meinggeirakkan 

jari jeimari tangan nya seihingga meilatih mo itoirik halus anak usia 

dini 
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2) Meilatih ko ioirdinasi tangan, mata, dan koinseintrasi 

Anak keitika keigiatan meinggunting geirakan tangan, mata dan 

koinseintrasinya saling beirkeisinambungan untuk meinyeileisaikan 

keigiatan meinggunting seihingga meilatih tangan, mata dan 

koinseintrasi anak. 

3) Meiningkatkan keipeircayaan diri 

Anak bisa meimiliki keipeircayaan yang tinggi apabila bisa 

meinyeileisaikan keigiatan nya deingan baik dan beinar 

4) Lancar meinulis 

Anak keitika sudah teirampil keitika keigiatan meinggunting, anak 

akan meimiliki keimampuan mo itoirik halus yang baik seihingga anak 

teirseibut lancar keitika meinulis 

5) Ungkapan eikspreisi 

Anak meingungkapkan eikspreisi geimbira deingan hasil karya 

meingguntingnya dibuat deingan baik dan beinar 

6) Meingasah ko ignitif 

Anak bisa meilatih keimampuan beirpikir untuk bisa meimbuat karya 

dari meinggunting deingan beintuk seideirhana hingga kei koimpleiks. 

Seilain manfaat diatas keigiatan meinggunting juga meingajarkan 

untuk meinggunakan gunting deingan beinar, meileimaskan oitoit-oitoit keicil 

anak seibagai latihan untuk peirsiapan meinulis dikeimudian hari. 

Keiteirampilan anak keitika meinggunting juga akan beirkeimbang seiiring 
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deingan beirjalannya waktu dan stimulasi yang teirus dibeirikan leiwat 

keigiatan meinggunting. 

Tujuan aktivitas peimbeilajaran meinggunting poila diharapkan 

anak mampu:  

1) Meilatih keimampuan mo itoirik halus 

2) Meilatih keiteilitian dan daya koinseintrasi anak 

3) Meilatih keileinturan jari anak 

4) Meilatih keisabaran anak 

5) Meilatih ko ioirdinasi o itak, mata dan tangan (Iskandar, 2019:11). 

Beirdasarkan peindapat di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat 

keigiatan meinggunting adalah untuk meingikuti poila garis lurus meilatih 

keimampuan mo itoirik halus damn meilatih keiteilitian dan daya 

koinseintrasi anak. 

c. Tahapan Peingeimbangan Meinggunting Anak Usia Dini 

1) Tahap Pra Meinggunting 

Keigiatan yang meimpeirkuat koioirdinasi tangan dan 

geinggaman peinjeipit harus dimulai seijak bayi deingan 

a) Meimungut beinda-beinda keicil deingan tangan atau peinjeipit 

b) Main jari meinggunakan jari-jari untuk meinulis (ibu jari, 

teilunjuk dan jari teingah) 

c) Keigiatan ini harus dilanjutkan seilama masa usia dini 

Peingalaman awal meinggunting lainnya untuk meimpeirkuat 

koioirdinasi tangan dan geinggaman peinje ipit. Latihan ini 
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meimbuat anak siap meinggunting. Anak harus dipeirbo ileihkan 

untuk meireimas, meiro ibeik dan meinggunting seitiap hari (Latif, 

2013:194-196). 

2) Peingeimbangan Meinggunting 

a) Tahap 1 meinggunting seikitar pinggiran keirtas 

b) Tahap 2 meinggunting deingan seipeinuh bukaan gunting 

c) Tahap 3 meimbuka dan meinggunting teirus meineirus seipanjang 

keirtas 

d) Tahap 4 meinggunting diantara dua garis lurus 

e) Tahap 5 meinggunting beintuk teitapi tidak pada garis  

f) Tahap 6 meinggunting pada garis teibal deingan teirkeindali 

g) Tahap 7 meinggunting beirmacam-macam beintuk (Latif, 

2013:194-196). 

Dari peinjeilasan uraian diatas tahapan meinggunting sudah ada 

beibeirapa tahapan masing-masing untuk keigiatan meinggunting. 

2. Pengembangan Kemampuan Motorik Halus AUD 

a. Peingeirtian Mo itoirik Halus Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah soiso ik individu yang seidang meinjalani 

suatu proiseis peirkeimbangan deingan peisat dan fundame intal bagi 

keihidupan seilanjutnya. pada masa ini pro iseis peirtumbuhan dan 

peingeimbangan dalam beirbagai aspeik seidang meingalami masa yang 

teipat dalam reintang peingeimbangan hidup manusia. Proiseis 

peimbeilajaran seibagai beintuk peirlakuan yang dibeirikan pada anak harus 



18 

 

meimpeirhatikan karakteiristik yang dimiliki seitiap tahapan 

peirngeimbangan anak (Sumantri, 2005:148). 

Fisik atau tubuh manusia meirupakan sisteim oirgan yang 

koimpleiks dan sangat meingagumkan. Peingeimbangan fisik manusia 

teirjadi meigikuti prinsip Cheipaloicaudal, yaitu bahwa keipala dan bagian 

atas tubuh beirkeimbang leibih dahulu, seihingga bagian atas tampak leibih 

beisar daripada bawah. Peineilitian teirbaru teintang aspeik peingeimbangan 

fisik seiseio irang meinunjukkan bahwa saat ini baik oirang deiwasa maupun 

anak-anak meimiliki tinggi dan beirat badan yang leibih beisar 

dibandingkan deingan o irang-o irang pada geineirasi seibeilumnya (Nurlaili, 

2019:21). 

Sukadiyantoi (1997:70) meinyatakan bahwa keiteirampilan 

mo itoirik adalah keiteirampilan seiseio irang dalam meinampilkan geirak 

sampai geirak leibih ko impleiks. Keiteirampilan mo itoirik teirseibut 

meirupakan suatu keiteirampilan umum seiseio irang yang beirkaitan deingan 

beirbagai keiteirampilan atau tugas geirak. Deingan deimikian mo itoirik 

adalah keiteirampilan geirak seiseio irang dalam meilakukan peinunjang 

dalam seigala keigiatan.  

Sumantri (2005:143) meinyatakan bahwa keiteirampilan mo itoirik 

halus adalah peingo irganisasian peinggunaan seikeilo impo ik oitoit-oitoit keicil. 

Seipeirti jari-jari jeimari dan tangan seiring meimbutuhkan keiceirmatan dan 

koioirdinasi mata dan tangan, keiteirampilan yang meincakup peimanfaatan 

deingan alat-alat untuk beikeirja dan oibjeik yang keicil atau peingo introilan 
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teirhadap meisin misalnya, meingeituk, meinjahit, meinggunting dan lain-

lain. 

Dari beibeirapa peindapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

keiteirampilan mo itoirik halus adalah peinggunaan seikeilo impo ik oitoit-oitoit 

keicil. Seipeirti jari-jari jeimari dan tangan yang meimbutuhkan 

keiceirmatan seirta koioirdinasi mata dan tangan untuk meingo introil dalam 

meincapai peilaksanaan keiteirampilan. Oileih kareina itu, geirakan ini tidak 

meimbutuhkan teinaga, namun geirakan ini me imbutuhkan ko ioirdinasi 

mata dan tangan yang ceirmat. 

b. Tujuan dan Fungsi Peingeimbangan Mo itoirik Halus Anak 

Adapun tujuan dan fungsi peingeimbangan mo itoirik halus adalah 

peinguasaan keiteirampilan yang teirgambar dalam keimampuan 

meinyeileisaikan tugas mo itoirik teirteintu. Kualitas mo itoirik halus teirlihat 

dari seibeirapa jauh anak teirseibut mampu meinampilkan tugas mo itoirik 

yang dibeirikan deingan tingkat keibeirhasilan teirteintu. Jika tingkat 

keibeirhasilan dalam meilaksanakan tugas moitoirik tinggi beirarti mo itoirik 

yang dilakukan eifeiktif dan eifisiein. 

Tujuan-tujuan peingeimbangan mo itoirik halus anak diantaranya 

seibagai beirikut : 

1) Mampu meingeimbangkan keiteirampilan mo itoirik halus yang 

beirhubungan deingan geirak keidua tangan 

2) Mampu meingko ioirdinasikan indra mata dan akitivitas tangan 
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3) Mampu meinggeirakkan anggo ita tubuh yang beirhubungan deingan 

jari-jeimari, seipeirti keisiapan meinulis, meinggambar, meinggunting 

dan meimanipulasi beinda-beinda 

4) Mampu meingeindalikan eimo isi dan beiraktivitas mo itoirik halus 

(Suriati, 2020:215). 

Seicara garis beisar tujuan peingeimbangan mo itoirik halus untuk 

anak usia 5-6 tahun adalah anak dapat meinunjukkan keimampuan 

meinggeirakkan anggo ita tubuhnya teirutama teirjadinya ko ioirdinasi mata 

dan tangan seibagai peirsiapan untuk peingeinalan meinulis.  

Adapun beibeirapa fungsi peingeimbangan mo itoirik halus di 

antaranya yaitu :  

1) Meilalui keiteirampilan mo itoirik, anak dapat meinghibur dirinya dan 

meimpeiro ileih peirasaan seinang. 

2) Meilalui keimampuan mo itoirik, anak dapat meinyeisuaikan dirinya 

deingan lingkungan seiko ilah. 

3) Meinumbuhkan peirasaan meinyayangi teirhadap diri seindiri 

4) Meiningkatkan peirkeimbangan soisial anak 

5) Meilatih keileinturan oitoit jari tangan 

Hal teirseibut dipeirkuat dalam Peiraturan Meintri Peindidikan 

Nasio inal Reipublik Indo ineisia No imo ir 137 tahun 2014, yang meinyatakan 

bahwa tingkat peincapaian peirkeimbangan mo itoirik halus anak yaitu 

meimbuat garis veirtikal, ho irizo intal, leingkung kiri atau kanan, miring 

kiri atau kanan, dan lingkaran, meinjiplak beintuk, meingko ioirdinasikan 
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mata dan tangan untuk meilakukan geirakan yang rumit, meilakukan 

geirakan manipulatif untuk meinghasilkan suatu beintuk deingan 

meinggunakan beirbagai meidia, meingeikspreisikan diri deingan beirkarya 

seini meinggunakan beirbagai meidia meingo introil geirakan tangan yang 

meinggunakan o itoit halus (meinjumput, meingeilus, meinco ileik, meingeipal, 

meimeilintir, meimilin dan meireimas) (Permendikbud, 2015). 

Oitoit-oitoit ini beirfungsi untuk meilakukan keigiatan geirakan-

geirakan bagian tubuh yang leibih speisifik dimana keimampuan 

koioirdinasi o itoit-oitoit leibih keicil di tangan, kaki dan jari-jari seibagai 

peingeimbangan mo itoirik halus. Peingeimbangan mo itoirik halus teirjadi 

pada masa praseikoilah seipeirti meinulis, meimasang kancing baju, 

meinggunting, meimeigang keirtas, meilipat keirtas dan meiwarnai. 

Karakteiristik peingeimbangan mo itoirik halus anak leibih diteikankan pada 

geirakan-geirakan tubuh yang leibih speisifik seipeirti meinulis, 

meinggambar, meinggunting dan meilipat. 

Dari tujuan dan fungsi yang dikeimukakan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan peingeimbangan moitoirik halus adalah 

koioirdinasi antara jari jeimari dan bagian-bagian tubuh teirutama mata 

dan tangan. Seidangkan fungsi peingeimbangan mo itoirik halus adalah 

seibagai alat meingeimbangkan keidua tangan.  

c. Faktoir-faktoir yang Meimpeingaruhi Peingeimbangan Moitoirik Halus 

Peingeimbangan mo itoirik halus seio irang anak tidak seilalu beirjalan 

deingan seimpurna. Ada beibeirapa faktoir yang dapat meimpeingaruhi 
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peingeimbangan mo itoirik halus anak, baik faktoir inteirnal maupun 

eiksteirnal. Beirikut ini adalah uraian faktoir-faktoir teirseibut : 

1) Ko indisi pra keilahiran 

Keitika anak beirada dalam kandungan ibu, peirtumbuhan fisiknya 

sangat beirgantung pada gizi yang dipeiro ileihnya dari ibunya. Jika 

koindisi fisik seio irang ibu yang seidang meingandung teirganggu 

kareina kurang gizi, maka anak yang dikandungnya pun akan 

meingalami peirtumbuhan fisik tidak seimpurna. Cointoihnya ibu hamil 

yang keikurangan asam fo ilat akan meingakibatkan gangguan 

peirtumbuhan oitak dan cacat pada janin.  

2) Faktoir geineitik  

Faktoir ini meirupakan faktoir inteirnal inteirnal yang beirasal dari 

dalam diri anak dan meirupakan sifat bawaan dari oirangtua anak. 

Faktoir ini ditandai deingan beibeirapa keimiripan fisik dan geirak tubuh 

anak deingan salah satu anggo ita keiluarganya, apakah ayah, ibu, 

kakeik, neineik atau keiluarga lainnya. 

3) Ko indisi lingkungan 

Ko indisi lingkungan meirupakan faktoir eiksteirnal atau di luar diri 

anak. Ko indisi lingkungan yang kurang ko indusif dapat meinghambat 

peirkeimbangan mo itoirik halus anak, dimana anak kurang 

meindapatkan keileiluasaan dalam beirgeirak dan meilakukan  latihan-

latihan 
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4) Keiseihatan dan gizi anak pasca keilahiran 

Keiseihatan dan gizi anak sangat beirpeingaruh teirhadap oiptimalisasi 

peirkeimbangan mo itoirik halus anak, meingingat bahwa anak beirada 

pada masa peirtumbuhan dan peirkeimbangan fisik yang sangat peisat. 

5) Inteileigeincei Queistioin 

Keiceirdasan inteileiktual turut meimpeingaruhi mo itoirik halus anak. 

Keiceirdasan inteileiktual yang ditandai deingan tinggi reindahnya sko ir 

IQ seicara tidak langsung meimbuktikan tingkat peirkeimbangan o itak 

anak sangat meimpeingaruhi keimampuan geirakan yang dapat 

dilakukan o ileih anak, meingingat bahwa salah satu fungsi o itak adalah 

meingatur dan meingeindalikan geirakan yang dilakukan anak. Seikeicil 

apapun geirakan yang dilakukan anak, meirupakan hasil keirjasama 

antara 3 unsur yaitu o itak, saraf dan o itoit yang beirinteiraksi seicara 

poisitif. 

6) Stimulasi yang teipat 

Peirkeimbangan mo itoirik halus anak sangat teirgantung pada seibeirapa 

banyak stimulasi yang dibeirikan. Hal ini diseibabkan kareina oitoit-

oitoit halus anak beilum meincapai keimatangan. 

7) Poila asuh 

Ada tiga po ila asuh yang do iminan dilakukan oileih o irangtua yaitu 

poila asuh oitoiriteir, deimo ikratis dan peirmisif. Poila asuh oitoiriteir 

ceindeirung tidak meimbe irikan keibeibasan pada anak, dimana anak 
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dianggap seibagai ro ibo it yang harus taat pada seimua aturan dan 

peirintah yang dibeirikan. Seidangkan poila asuh peirmisif sangat 

beirlawanan deingan oitoiriteir, yaitu oirangtua ceindeirung akan 

meimbeirikan keibeibasan tanpa batas pada anak dan ceindeirung 

meimbeirikan anak untuk beirtumbuh dan beirkeimbang deingan 

seindirinya tanpa dukungan oirangtua. Seidangkan po ila asuh 

deimo ikratis adalah po ila asuh yang dimana oirangtua akan 

meimbeirikan keibeibasan yang teirarah artinya o irangtua meimbeirikan 

arahan, bimbingan dan stimulasi seisuai deingan keibutuhan dan 

keimampuan anak, jadi o irang tua beirusaha meimbeirdayakan anak. 

8) Cacat fisik 

Ko indisi cacat fisik yang dialami o ileih anak akan meimpeingaruhi 

peirkeimbangan mo itoirik halusnya (Nurlaili, 2019:9-12). 

d. Tahap Peincapaian Peingeimbangan Mo itoirik Halus Anak Usia Dini 5-6 

Tahun 

Meinurut (Nurlaili, 2019:9) pada usia 5 tahun, koioirdinasi 

mo itoirik halus anak teirus meiningkat. Tangan, leingan dan jari seimua 

beirgeirak dibawah peirintah mata. Dalam hal meinggunting keirtaspun 

sudah teirlihat leibih baik hasil guntingannya. Pada usia 6 tahun, anak 

sudah dapat meingeileim, meingikat tali seipatu dan meirapikan baju. Pada 

usia ini peirkeimbangan mo itoirik halus anak teirus meiningkat. Pada 

Peirmeindikbud no imo ir 137 tahun 2014 dijabarkan teintang standar 
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tingkat peincapaian peirkeimbangan anak. Tahap peirkeimbangan mo itoirik 

halus anak usia dini 5-6 tahun antara lain, meiniru beintuk, meinggunting 

seisuai po ila (Permendikbud, 2015:44). 

Tabeil STPPA lingkup peirkeimbangan mo itoirik halus anak usia 5-

6 tahun. 

Lingkup 

Peirkeimbangan 

Tingkat Peincapaian Peirkeimbangan Anak 

Usia 5-6 Tahun 

Moitoirik Halus 1. Meinggambar seisuai gagasannya 

2. Meiniru beintuk 

3. Meilakukan eiksplo irasi deingan beirbagai meidia 

dan keigiatan 

4. Meinggunakan alat tulis dan alat makan deingan 

beinar 

5. Meinggunting seisuai deingan poila 

6. Meineimpeil gambar deingan teipat 

7. Meingeikspreisikan diri meilalui geirakan 

meinggambar seicara rinci 

 

Deingan deimikian meinurut peineiliti tahap peincapaian 

peirkeimbangan mo itoirik halus anak usia 5-6 tahun dalam keigiatan 

meinggunting adalah meiniru beintuk dan meinggunting seisuai deingan 

poila. 

e. Meitoidei untuk Peingeimbangan Keimampuan Mo itoirik Halus 

Proiseis beilajar meingajar meirupakan inteiraksi yang dilakukan antara 

guru deingan peiseirta didik dalam suatu situasi peindidikan atau 

peingajaran untuk meiwujudkan tujuan yang diteitapkan. Teintunya guru 
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dituntut keimampuannya untuk meinggunakan beirbagai me itoide i 

peimbeilajaran seicara beirvariasi, meitoidei dipilih beirdasarkan strateigi 

keigiatan yang sudah dipilih dan diteitapkan. Meitoidei meirupakan alat 

untuk meincapai tujuan keigiatan peimbeilajaran (Sari, 2012:2). 

Moieidjio ino i dan Damayanti meingeimukakan beibeirapa meitoidei yang 

dapat digunakan yaitu : 

1) Meitoidei Deimo instrasi 

Deimo instrasi beirarti meinunjukan, meingeirjakan dan 

meinjeilaskan. Meitoidei deimo instrasi digunakan dalam meinjeilaskan 

seisuatu kareina anak beilum bisa beirfikir seicara abstrak seihingga 

harus dibantu deingan seisuatu yang koinkreit. Deingan keigiatan 

deimo instrasi guru dapat meiningkatkan peimahaman anak meilalui 

peinglihatan dan peindeingaran deingan cara anak diminta untuk 

meimpeirhatikan dan meindeingarkan baik seimua keiteirangan guru 

seihingga ia leibih paham teintang cara meingeirjakan seisuatu. 

2) Meitoidei Tanya Jawab 

Meitoidei tanya jawab meirupakan suatu fo irmat inteiraksi 

antara guru dan murid meilalui keigiatan beirtanya yang dilakukan 

oileih guru untuk meindapatkan reispoins seicara lisan dari peiseirta didik 

seihingga dapat meinumbuhkan peingeitahuan baru peiseirta didik. 

3) Meitoidei Beirmain 

Meitoidei beirmain meirupakan keiseimpatan dalam meimilih 

keigiatan yang disukainya, beireikspeirime in deingan beikeirja sama 
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dalam meimpeiro ileih peingalaman yang meinyeinangkan dapat 

dilakukan dan dipeiro ileih meilalui beirmain. 

4) Meitoidei Peimbeirian Tugas 

Meitoidei peimbeirian tugas adalah suatu fo irmat inteiraksi 

beilajar meingajar yang ditandai deingan adanya satu tugas yang 

dibeirikan oileih guru (Umi & Hanifah, 2014:10-12). 

Keitika anak meilakukan keigiatan teirkait deingan mo itoirik halus, 

guru harus meimilih beibeirapa meitoidei yang teipat, guru harus 

meinggunakan beirbagai meitoidei untuk meindukung keigiatan 

peirkeimbangan mo itoirik halus anak. Hal ini seijalan deingan cara 

meingeimbangkan mo itoirik halus anak meilalui deingan meimbeirikannya 

keiseimpatan deingan arahan dan bimbingan yang teipat. Beirdasarkan 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa meimbeirikan meitoidei untuk 

meingeimbangkan keimampuan mo itoirik halus harus meinggunakan 

beirbagai meitoidei peimbeilajaran seicara beirvariasi. 

3. Pelaksanaan Kegiatan Menggunting Pola dalam Pengembangan 

Motorik Halus AUD 

Keigiatan meinggunting meirupakan keigiatan kreiatif yang meinarik 

bagi anak-anak. Meinggunting meimbutuhkan langkah keirja yang 

meimudahkan anak untuk meilakukannya. Seicara umum pro iseidur keirja 

meinggunting meinurut Sumantoi (2005:109) adalah seibagai beirikut: (a) 

tahap peirsiapan, (b) tahap peilaksanaan, (c) tahap peinyeileisaian. 
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Tahap peirsiapan, dimulai deingan meineintukan beintuk, ukuran dan 

warna keirtas yang digunakan. Juga dipeirsiapkan bahan peimbantu dan alat 

yang dipeirlukan seisuai mo ideil yang akan dibuat. Meineintukan beintuk, 

ukuran, dan warna keirtas yang digunakan dalam  meinggunting 

meimpeingaruhi tingkat keimudahan anak dalm meilakukan meinggunting. 

Warna keirtas yang digunakan dalam meinggunting meimiliki warna yang 

meinarik anak.  

Tahap peilaksanaan, yaitu meilakukan peimo itoingan keirtas, tahap 

deimi tahap seisuai gambar poila (gambar keirja) deingan rapi sampai seileisai 

baik seicara langsung atau tidak langsung. Meinggunting seicara langsung 

yaitu meinggunting leimbaran keirtas deingan alat gunting seisuai beintuk 

yang dibuat. Cara meinggunting tidak langsung yaitu meinggunting deingan 

meilalui atau tahapan meilipat teirleibih dahulu pada leimbaran keirtas, baru 

dilakukan peingguntingan seisuai beintuk yang dibuat. Seidangkan, tahap 

peinyeileisaian, yaitu meineimpeilkasn hasil guntingan diatas bidang gambar. 

Hasil keigiatan meinggunting anak diteimpeil pada buku hasil karya anak 

yang nantinya dapat ditunjukkan hasil karya meireika di deipan keilas. 

Keigiatan meinggunting beirdasarkan cara peimbuatannya meinurut 

Sumantoi (2005:111) dapat dibeidakan yaitu meinggunting seicara langsung 

dan meinggunting seicara tidak langsung. Cara langsung yaitu meinggunting 

leimbaran keirtas deingan alat gunting seisuai beintuk yang dibuat. Cara tidak 

langsung yaitu meinggunting deingan meilalui atau tahapan meilipat teirleibih 

dahulu pada leimbaran keirtas, baru dilakukan peingguntingan seisuai beintuk 
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yang dibuat. Meinggunting seicara tidak langsung ini biasanya diseibut 

teiknik M3 (meilipat, meinggunting, meineimpeil). Beirikut ini jeinis 

meinggunting seicara langsug dan tidak langsung di antaranya : 

a. Meinggunting lurus seicara langsung 

 

 

Poila 

 

 

 

 

Moideil Rumah 

b. Meinggunting seicara tidak langsung 

1) Lipatan seiteingah, keirtas dilipat satu kali dibagian teingah (po ila 

seiteingah) keimudian digunting 

2) Lipatan seipeireimpat, caranya: (1) keirtas bujur sagkar dilipat 

miring, (2) hasil lipatan beirbeintuk seigitiga keimudian dilipat satu 

kali lagi sampai dihasilkan beintuk seigitiga yang beisarnya 

seipeireimpat dari keirtas bujur sangkar. Seilanjutnya digunting seisuai 

poila yang dibuat. 

3) Lipatan seipeirdeilapan, caranya: (1) keirtas bujur sangkar dilipat 

miring, (2) hasil lipatan beirbeintuk seigitiga keimudian dilipat lagi 

dua kali sampai dihasilkan beintuk seigitiga yang beisarnya 
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seipeirdeilapan dari keirtas bujur sangkar, seilanjutnya digunting 

seisuai po ila yang dibuat. 

4) Lipatan rangkap atau beirsusun, dibuat deingan meinggunakan 

keirtas eimpat peirseigi panjang, keimudian dilipat rangkap 

meimanjang dan seilanjutnya digunting deingan arah beirlawanan. 

c. Meinggunting leingkung seicara langsung 

Meinggunting leingkung seicara langsung yaitu meinggunting leimbaran 

keirtas deingan alat gunting seicara langsung seisuai beintuk yang dibuat. 

 

 Poila guntingan leingkung 

d. Meinggunting leingkung seicara tidak langsung. 

1) Lipatan seiteingah keirtas dilipat diteingah keimudian digunting 

meileingkung meingikuti po ila. 

 

 

Poila lipatan keirtas        hasil guntingan 

2) Lipatan seipeireimpat, keirtas dilipat diteingah keimudian digunting 

meileingkung meingikuti po ila. 

3) Meinggunting leingkung pada lipatan rangkai atau lipatan rangkap 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Di bawah ini beibeirapa hasil peineilitian yang meimiliki reileivansi deingan 

peineilitian ini antara lain : 
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1. Skripsi o ileih Yunita Wirawati Aisyah, yang beirstudi di Univeirsitas Institut 

Agama Islam Neigeiri Salatiga, (2018) Meingeimbangkan Keimampuan 

Moitoirik Halus Meilalui Meinggunting Poila Garis Lurus, Miring, Leingkung 

dan Lingkaran di Keilo impo ik A.1 RA Ma’arif Keicandran Salatiga Tahun 

2018. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa keigiatan meinggunting po ila 

garis lurus, miring, leingkung dan lingkaran meimpunyai peingaruh dalam 

meingeimbangkan peinguasaan fisik mo itoirik halus pada anak keilo impo ik A di 

RA Ma’arif Keicandran Salatiga tahun ajaran 2018, yaitu deingan hasil 

siswa yang tuntas beilajar pada Siklus I seibanyak 46%. Pada Siklus II 

seibanyak 85%.  

Adapun peirsamaan yang meindasar dalam peineilitian teirdahulu 

deingan peineilitian ini ialah sama-sama meineiliti teintang keigiatan 

meinggunting poila bagi keilas B. Teitapi yang meimbeidakannya adalah 

keigiatan meinggunting dibeirikan untuk keilo impo ik A, seidangkan dalam 

peineilitian ini dibeirikan untuk keilo impo ik B. Seilain itu, jeinis peineilitian yang 

digunakan o ileih peineilitian teirdahulu meinggunakan kuantitatif, seidangkan 

peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian kualitatif 

2. Skripsi Sri Muryani, yang beirstudi di Univeirsitas Muhammadiyah 

Surakarta, (2014) Upaya Meiningkatkan Keimampuan  Moitoirik Halus 

Meilalui Meinggunting Gambar Buah pada keilo impo ik B di TK Puroi 3 

Karang Malang Sragein tahun ajaran 2013/2014. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa teirjadinya peirkeimbangan keimampuan mo itoirik halus 

anak meilalui keigiatan meinggunting gambar buah pada seitiap siklusnya. 

Keimampuan anak beirkeimbang dari prasiklus 43,75% meinjadi 50,0% pada 
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siklus I. Pada siklus II keimampuannya beirkeimbang meinjadi 61,25% dan 

siklus III meinjadi 77,5%. Keisimpulan dari peineilitian ini adalah meilalui 

keigiatan meinggunting gambar buah dapat meingeimbangkan keimampuan 

mo itoirik halus anak keilo impo ik B di TK Puroi 3 Kalijambei Sragein Tahun 

Peilajaran 2013/2014. 

Teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan antara peineilitian teirdahulu 

deingan peineilitian ini. Peirsamaan peineilitian teirdahulu deingan peineilitian 

ini adalah sama-sama meiningkatkan mo itoirik halus meilalui keigiatan 

meinggunting bagi keilo impo ik B. Seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada 

jeinis peineilitian yang dimana peineilitian teirdahalu meinggunakan jeinis 

peineilitian kuantitatif, dan peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian 

kualitatif. 

3. Skripsi Nur Hamidah Hanim, yang beirstudi di Univeirsitas 

Muhammadiyah Po intianak, (2019) Judul Peiningkatan Keiteirampilan 

Meinggunting Meilalui Meitoidei Deimo instrasi pada Anak Usia 4-5 Tahun di 

Keilo impo ik Beirmain/ Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 2 Candi Sido iharjo i. 

Keisimpulan dari peineilitian teirseibut ialah peineirapan meitoidei deimo intrasi 

untuk meiningkatkan keiteirampilan meinggunting anak usia 4-5 tahun dapat 

dilaksanakan deingan baik. Hal teirseibut dibuktikan deingan hasil nilai 

aktivitas guru meiningkat dari 72,5 meinjadi 85 dan aktivitas pada anak pun 

juga meingalami peiningkatan dari 71,87 meinjadi 84,37. 

Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian teirdahulu adalah sama-

sama beirisi teintang keigiatan meinggunting dan teiknik peingumpulan data 

yang digunakan sama. Peirbeidaanya teirleitak pada jeinis peineilitian yang di 
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mana peineilitian teirdahulu meinggunakan jeinis peineilitian PTK (Peineilitian 

Tindakan Keilas). 

 

C. Kerangka Berpikir 

Peingeimbangan mo itoirik halus harus dibeirikan keipada anak seijak usia 

dini meilalui seibuah peindidikan di taman kanak-kanak, yang dimana dalam 

rangka meimbeirikan stimulasi peingeimbangan mo itoirik halus pada anak harus 

seisuai deingan karakteir peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak. Seilain itu 

kreiativitas guru dalam meimbeirikan stimulasi peingeimbangan mo itoirik halus 

pada anak meilalui seibuah keigiatan peimbeilajaran juga sangat beirpeingaruh 

teirhadap peirkeimbangan mo itoirik halus anak. Salah satu keigiatan peimbeilajaran 

di TK yang dapat meingasah peingeimbangan moitoirik halus anak usia dini 

adalah meilalui keigiatan meinggunting. Guru yang kurang kreiatif dalam 

peingeimbangan keigiatan meinggunting bagi anak dapat meimbeirikan peingaruh 

neigatif pada anak yaitu anak ceindeirung mudah meirasa bo isan seihingga 

keimampuan mo itoirik halus pada anak kurang teirstimulasi deingan maksimal. 

Dalam peineilitian ini peineiliti meinyimpulkan bahwa pe ingeimbangan 

mo itoirik halus pada anak usia dini sangat peinting dikareinakan dapat meinjadi 

beikal anak seimasa hidupnya. Hal teirseibut didukung deingan adanya UU RI No i 

20 Bab II Pasal 3 Tahun 2003, teintang sisteim peindidikan nasio inal diteitapkan 

bahwa peindidikan nasio inal beirfungsi untuk meingeimbangkan keiteirampilan 

dan meimbe intuk watak seirta peiradaban bangsa yang beirmartabat dalam rangka 

meinceirdaskan keihidupan bangsa, beirtujuan untuk beirkeimbangnya po iteinsi 

peiseirta didik agar meinjadi manusia yang beiriman dan beirtaqwa pada Tuhan 
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Yang Maha E isa, beirakhlak mulia, seihat, beirilmu, cakap, kreiatif mandiri dan 

meinjadi warga neigara yang deimo ikratis seirta beirtanggung jawab. 

Oileih seibab itu, peineiliti meinggunakan peineilitian kualitatif deiskriptif 

untuk meilaksanakan peineilitian ini, yang dimana peineiliti akan 

meindeiskripsikan teintang peilaksanaan keigiatan meinggunting po ila dalam 

peingeimbangan mo itoirik halus siswa keilo impo ik B di RA Laweiyan II 

Nurroikhmah Tahun ajaran 2022/2023. 

Gambar 2.1 Keirangka Beirpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perkembangan motorik halus harus 

diasah sejak usia dini melalui 

pembelajaran atau kegiatan di TK. 

Salah satunya kegiatan menggunting 

Perkembangan motorik halus anak usia 

dini sangat penting, karena sebagai 

bekal bagi anak semasa hidupnya. 

Guru kurang kreatif dalam 

mengembangkan kegiatan menggunting 

bagi anak. Sehingga anak mudah bosan 

dan kemampuan motorik halus anak 

kurang terstimulasi dengan maksimal 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2017:321) menyatakan bahwa metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang mana ia akan menghasilkan data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang serta 

pelaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bersifat atau memiliki karakteristik, datanya berupa keadaan yang apa adanya 

dengan tidak merubah bentuk simbol-simbol (Iriana, 2017:95). Meinurut 

Creissweil peineilitian kualitatif meirupakan meitoidei-meitoidei meingeiksplo irasi dan 

meimahami makna o ileih seijumlah individu atau seikeilo impo ik oirang yang 

dianggap beirasal dari masalah so isial keimanusiaan (Cresswell, 2009:4). 

Creisweill meingatakan bahwa meitoidoilo igi kualitatif dapat dilakukan deingan 

beirbagai strateigi antara lain, peineilitian partisipatoiris, groiundeid theioiry, 

feino imeino ilo igi, eitnoigrafi, naratif dan studi kasus. Studi kasus meirupakan 

strateigi peineilitian dimana didalamnya peineiliti meinyeilidiki seicara ceirmat, 

suatu proigram, peiristiwa, aktivitas proiseis keilo impoik atau individu. Meinurut 

Roibeirt K Yin, studi kasus meirupakan suatu inquiri eimpiris yang meinyeilidiki 

feino imeina dalam ko inteiks keihidupan nyata, batas antar feino imeina dan kointeiks 

yang tak tampak deingan teigas dan dimana multi sumbeir bukti dimanfaatkan. 

(Yin, 2014:8). 
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Seidangkan pada meitoidei kualitatif dilakukan deingan jeinis peineilitian 

studi kasus (casei study reiseiarch deisign). Peineilitian kualitatif meirupakan jeinis 

peineilitian ko impreiheinsif deingan meinggunakan beirbagai cara dalam 

peingumpulan dan meinganalisis data. Peineilitian kualitatif dapat meimbantu 

peineiliti meimahami peirmasalahan yang ko imple iks dalam ko inteiks yang luas 

yang teirjadi dalam suatu kumpulan. Deingan deimikian, peinlitian ini adalah 

peineilitian deiskriptif kualitatif yang beirtujuan untuk meinggambarkan seicara 

oibjeiktif teintang fakta-fakta yang ada di lapangan (teimpat peineilitian) deingan 

meinggunakan kata teirtulis atau lisan. 

 

B. Setting Penelitian 

Seitting peineilitian meirupakan salah satu tahapan peinting dalam seibuah 

peineilitian kualitatif. Pada peineilitian ini peineiliti akan meinjeilaskan teintang 

waktu peilaksanaan peineilitian seirta teimpat peilaksanaan peineilitian yang akan 

dijadikan peineiliti seibagai o ibjeik peineilitian. 

1. Teimpat  Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di salah satu leimbaga taman peindidikan 

kanak-kanak di Sukoiharjo i yaitu RA Laweiyan II Nurroikhmah yang 

beiralamatkan di Jalan Teinggeir Noi. 10 Banaran RT 4 / RW 3 Banaran, 

Groigoil, Sukoiharjo i. Alasan peineiliti meimilih  RA Laweiyan II Nurroikhmah 

adalah, keipala RA beiseirta guru meineirima keigiatan peineilitian yang 

dilaksanakan di RA teirseibut, dan keigiatan meinggunting poila di RA 

Laweiyan II Nurroikhmah meinggunakan meidia yang beirmacam-macam. 
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2. Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022 hingga pada 

bulan Deiseimbeir 2022 dari tahap prasurveiy hingga dilaksanakannya 

tindakan peineilitian. 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No Kegiatan   Bulan (2021/2023) 
Okt Nov Jan Feb Apr Jul Sep Nov Des Jan Feb 

1 Pengajuan Judul X           

2 Bab 1-3 X X X X X X      

3 Seminar Proposal       X     

4 Pencarian Data        X    

5 Analisis Data        X X X  

6 Bab 4-5        X X X  

7 Munaqosyah           X 

 

C. Subjek dan Informan  

1. Subjeik  

Subjeik dalam peineilitian ini di RA Laweiyan II Nurroikhmah yaitu 

seibagai beirikut : 

a. Ibu Fadhilah Nur Ngabeikti, S.Pd.I (Guru Keilo impo ik B) 

2. Info irman 

Info irman dalam peineilitian di RA Laweiyan II Nurroikhmah yaitu 

seibagai beirikut : 

a. Ibu Giyarsi Dwi Astuti, S.Pd.I (Keipala RA Laweiyan II Nurroikhmah) 

b. Ibu Fitriani, S.Pd (Guru Peindamping) 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peimeiriksaan data meirupakan langkah yang paling utama dalam 

peineilitian, kareina tujuan dari peineilitian ini adalah meindapatkan data. Tanpa 

meingeitahui teiknik peingumpulan data, maka peineiliti tidak akan meindapatkan 

data yang meimeinuhi standar data yang diteitapkan. Dalam peineilitian kualitatif, 

peingumpulan data dilakukan pada natural seitting, sumbeir data primeir dan 

teiknik peingumpulan data leibih banyak pada oibseirvasi beirpeiran seirta, 

wawancara, dan doikumeintasi. (Sugiyono, 2018:296). 

1. Oibseirvasi  

Nasutio in meingatakan bahwa o ibseirvasi ialah seimua dasar ilmu 

peingeitahuan. Para ilmuwan hanya dapat beikeirja  beirdasarkan data, yaitu 

fakta meingeinai keinyataan yang dipeiro ileih meilalui o ibseirvasi (Sugiyono, 

2018:297). Proiseis oibseirvasi diawali deingan meingideintifikasi teimpat yang 

akan diteiliti. Seisudah teimpat peineilitian diideintifikasi, maka dilanjutkan 

deingan mambuat peimeitaan, seihingga dipeiroileih gambaran umum teintang 

sasaran peineilitian (Raco, 2010:112). 

Dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan teiknik oibseirvasi 

partisipatif, dimana peineiliti ikut teirlibat dalam keigiatan seihari-hari o irang 

yang seidang diamati atau yang seidang digunakan seibagai sumbeir 

peineilitian. Saat meilakukan peingamatan, peineiliti ikut meilakukan apa yang 

dikeirjakan oileih sumbeir data, dan ikut meirasakan suka dukanya (Sugiyono, 

2018:298). Oibseirvasi meirupakan peingamatan seicara langsung teirhadap 
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feino imeina oibjeik yang akan diteiliti seicara oibjeiktif agar meimpeiro ileih 

gambaran yang leibih ko inkrit teintang koindisi di lapangan.  

Dalam peineilitian ini meitoidei oibseirvasi digunakan untuk meingambil 

data koindisi teirkait deingan peingeimbangan mo itoirik halus anak. Deingan 

meitoidei peineilitian ini peineiliti dapat meingamati seicara langsung bagaimana 

peilaksanaan keigiatan meinggunting poila dalam peingeimbangan mo itoirik 

halus siswa keilo impo ik B di RA Laweiyan II Nurroikhmah. 

2. Wawancara  

E isteirbeirg meinyatakan bahwa inteirvieiw meirupakan “a meitting oif two i 

peirsoins eixchangei infoirmatioin and ideia throiught queistioin and reispoinseis, 

reisulting in coimmunicatioin and joiint coinstructioin oif meianing aboiut a 

particular toipic”. Wawancara meirupakan peirteimuan dua o irang yang 

beirtukar info irmasi atau idei meilalui meitoidei tanya jawab, seihingga 

meindapatkan diko intruksikan makna dalam toipik teirteintu (Sugiyono, 

2018:304). 

Wawancara dilakukan untuk meimpeiro ileih info irmasi yang seibeilumnya 

tidak didapatkan saat meilakukan o ibseirvasi. Kareina, tidak seimua dipeiroile ih 

pada saat oibseirvasi maka peineiliti harus meingajukan peirtanyaan keipada 

info irman. Wawancara sangat peinting untuk meingeitahui peirseipsi, 

peirasaan, pikiran oirang teintang suatu peiristiwa, geijala, fakta atau reialita 

(Raco, 2010:116). Dalam peineilitian kualitatif seiring meinggabungkan 

teiknik o ibseirvasi deingan wawancara. Seilama peineiliti meilakukan o ibseirvasi, 

peineiliti juga meilakukan wawancara keipada info irman yang ada. E isteirbeirg 
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dalam (Sugiyono, 2018:297) meinyatakan bahwa ada beibeirapa jeinis 

wawancara yaitu wawancara teirstruktur, wawancara seimi-teirstruktur, dan 

wawancara tidak teirstruktur (Sugiyono, 2018:305). 

Jeinis wawancara yang digunakan peineiliti adalah wawancara seimi-

teirstruktur. Peineiliti meingajukan beibeirapa peirtanyaan seicara leibih teirbuka 

dan beibas, tanpa teirikat oileih susunan peirtanyaan yang sudah disiapkan 

seibeilumnya. Tujuan dari meitoidei wawancara ini adalah untuk meingeitahui 

bagaimana Peilaksanaan keigiatan meinggunting po ila dalam peingeimbangan 

mo itoirik halus siswa keilo impo ik B di RA Laweiyan II Nurroikhmah tahun 

ajaran 2022/2023. 

3. Doikumeintasi 

 Meitoidei doikumeintasi adalah meitoidei peingumpulan data deingan cara 

meilihat, meimpeilajari dan meincatat data yang beirhubungan deingan oibye ik 

peineilitian (Khosiah, 2017:314). Doikumein meirupakan catatan peiristiwa 

yang sudah beirlalu yang beirbeintuk gambar, tulisan maupun karya 

mo inumeintal dari seiseio irang. Doikumein yang beirbeintuk gambar misalnya 

skeitsa, fo itoi dan lain-lain. Do ikumein yang beirbeintuk tulisan seipeirti, 

bio igrafi, keibijakan, catatan harian dan lain-lain. Doikumein yang beirbeintuk 

karya misalnya patung, film dan lainnya. Doikumein seibagai peileingkap dari 

peinggunaan meitoidei oibseirvasi dan meitoidei wawancara dalam peineilitian 

kualitatif (Sugiyono, 2018:314). 

Doikumeintasi ini dilakukan untuk meimpeiroileih data teirtulis yang sudah 

ada pada o ibjeik peineilitian yang beirupa gambaran atau seijarah beirdirinya 
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RA Laweiyan II Nurroikhmah, data siswa, data peindidik, data dan data 

meingeinai Peilaksanaan keigiatan meinggunting dalam peingeimbangan 

mo itoirik halus siswa. 

 

E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teiknik keiabsahan data yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu 

triangulasi. Triangulasi adalah teiknik peime iriksaan keiabsahan data yang 

meimanfaatkan seisuatu data yang lain diluar data itu untuk keipeirluan 

peingeiceikan atau seibagai peimbanding teirhadap data itu. Teiknik triangulasi 

yang paling banyak digunakan ialah peimeiriksaan meilalui sumbeir lainnya 

(Moleong, 2017:330).  

Seidangkan triangulasi yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu 

triangulasi sumbeir dan triangulasi meitoidei. 

1. Triangulasi sumbeir 

Triangulasi sumbeir adalah langkah peingeiceikan keimbali data-data 

yang dipeiroileih dari info irman deingan cara meinanyakan keibeinaran atau 

info irmasi keipada info irmasn satu deingan info irman yang lainnya. Peineiliti 

meinggunakan beibeirapa o irang info irman tambahan seilain info irman utama 

untuk meingeiceik keibeinaran dari info irman utama (Moleong, 2017:330). 

2. Triangulasi meitoidei 

Triangulasi meitoidei adalah suatu meitoidei yang meilakukan 

peingeiceikan hasil peineilitian deingan teiknik peingumpulan data yang 

beirbeida yakni wawancara, oibseirvasi dan do ikumeintasi seihingga deirajat 

keipeircayaan valid (Moleong, 2017:330).  
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F. Teknik Analisis Data 

Seiteilah data teirkumpul maka seilanjutnya dianalisis untuk 

meinghasilkan keisimpulan yang beinar dan seisuai deingan masalah yang ada. 

Boigdan (Moleong, 2017:319) meinyatakan bahwa analisis data adalah suatu 

proiseis meincari dan meinyusun seicara sisteimatis  data yang dipeiroileih dari hasil 

oibseirvasi, wawancara dan bahan-bahan lain, seihingga mudah dipahami dan 

teimuannya dapat diinfo irmaiskan keipada oirang lain. Analisis data dilakukan 

deingan meingo irganisasikan data, meilakukan sinteisa, meinyusun keidalam po ila, 

meimilih mana yang peinting dan yang akan dipeilajari, dan meimbuat 

keisimpulan yang dapat diceiritakan keipada oirang lain. 

Dalam meingambil keisimpulan  dari data yang teilah dipeiro ileih ini 

digunakan teiknik analisis data yang beirsifat deiskriptif-kualitatif, yaitu 

meindeiskripsikan data yang dipeiro ileih meilalui instrumein peineilitian. Analisis 

data dilakukan pada saat peingumpulan data beirlangsung dan seiteilah seileisai 

peingumpulan data dalam peirio idei teirteintu. Adapun peinjeilasan langkah-

langkah yang digunakan peineiliti meinurut Mileis dan Hubeirman (Sugiyono, 

2018:321).  

1. Peingumpulan Data 

Peingumpulan data meirupakan keigiatan utama pada seitiap 

peineilitian. Dalam peineilitian kualitatif, peingumpulan data dipeiroileih dari 

hasil wawancara, oibseirvasi, dan doikumeintasi atau gabungan dari 

keitiganya (triangulasi). Peingumpulan data bisa dilakukan seilama beirhari-

hari bahkan beirbulan-bulan sampai data yang dipeiro ileih banyak. Pada 

tahapan awal dalam peineilitian, peineiliti meilakukan peinjajahan seicara luas 
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teirhadap situasi so isial / oibyeik yang diteiliti. Deingan beigitu, peineiliti akan 

meimpeiro ileih data yang sangat banyak dan beirvariasi. 

2. Ko indeinsasi Data 

Meinurut (Majid, 2017:2) Koindeinsasi data meirujuk pada proise is 

meimilih, meinyeideirhanakan, meingabstrakan, dan meintransfo irmasikan data 

yang meindeikati keiseiluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan seicara 

teirtulis, transkrip wawancara, doikumein-doikumein dan mateiri-mateiri 

eimpiris lainnya. Beirdasarkan peindapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

koindeinsasi data meirupakan suatu keigiatan analisis data yang meirujuk 

pada proiseis peineilitian yang meimbuat data meinjadi leibih kuat deingan 

adanya pro iseis meinyeideirhanakan, meingabstrakkan dan meingubah data 

leingkap dari catatan hasil peineilitian seirta wawancara yang dilakukan 

peineiliti. 

3. Peinyajian Data 

Seiteilah data direiduksi maka langkah seilanjutnya adalah 

meinyajikan data (Display Data). Data-data yang beirupa tulisan teirseibut 

disusun keimbali seicara baik dan akurat untuk dapat meimpeiroile ih 

keisimpulan yang valid seihingga leibih meimudahkan peineiliti dalam 

meimahami. Peinyajian data dalam peineilitian kualitatif beirbeintuk uraian 

yang singkat dan jeilas. Peinyajian data dilakukan deingan meirakit data yang 

dipeiro ileih dan direiduksi, yang keimudian disajikan dalam beintuk tulisan 

atau narasi deingan sisteimatis dan lo igis seihingga mudah dibaca dan 

dipahami. Dalam peineilitian ini peinulis meinyajikan data teintang gambaran 

umum RA Laweiyan II Nurroikhmah dan peilaksanaan keigiatan 
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meinggunting dalam peingeimbangan mo itoirik halus siswa keilo impo ik B di 

RA Laweiyan II Nurroikhmah. 

4. Meinarik keisimpulan 

Peinarikan keisimpulan meirupakan bagian dari aktivitas data. 

Aktivitas ini dimaksudkan untuk meimbeirikan makna teirhadap hasil 

analisis, meinjeilaskan po ila urutan dan meincari hubungan diantara dimeinsi-

dimeinsi yang diuraikan. Disamping itu, keindati data teilah disajikan bukan 

beirarti proiseis analisis sudah final, akan teitapi masih ada tahapan 

beirikutnya yaitu peinarikan keisimpulan dan veirifikasi yang meirupakan 

peirnyataan singkat seikaligus meirupakan jawaban dari peirso ialan yang 

dikeimukakan deingan ungkapan lain adalah hasil teimuan peineilitian ini 

beitul-beitul meirupakan karya ilmiah yang mudah dipahami dan diceirmati. 

Adapun bagan untuk analisis ini adalah seibagai beirikut : 

Gambar 1 

Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Fakta Temuan Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil RA Laweyan II Nurrokhmah 

Nama Leimbaga  : RA Laweiyan II Nurroikhmah 

Tanggal Beirdiri  : 10 Agustus 1990 

Alamat  : Jalan Teinggeir Noi. 10 Banaran RT 4 RW 3 

Keilurahan  : Banaran 

Keicamatan  : Groigoil 

Ko ita  : Sukoiharjo i   

Izin Peindirian  : Noimo ir Wk/5.b/RA/42/Pgm/1996 

Nama Keipala Seiko ilah  : Giyarsi Dwi Astuti, S.Pd.I (Wawancara, 19  

Oiktoibeir 2022) 

b. Sejarah Berdiri RA Laweyan II Nurrokhmah  

RA Laweiyan II Nurroikhmah didirikan pada tanggal 10 Agustus 

1990 dibawah naungan Yayasan Peindidikan Islam Laweiyan (YPIL). 

Yayasan Peindidikan Islam Laweiyan dikeituai o ileih Ibu Marfuah E ive i 

Yuniastuti. Peindiri RA Laweiyan II Nurroikhmah adalah Bapak H. 

Achmad Katijo i Wiryo isudirjo i, Ny. H.Wiryo isudirjo i, Ny. Asroir, Ny. 

Soieimartoi Amino itoi, Ny. Nasyir Ro isyidi, Ny. Afandi, Ny. Wiryo i 

Sugiyantoi, Bapak Abdullah Afandi, Bapak Na’im Mabruri, Bapak 

Farid Fuad. RA Lawiyan II Nurroikhmah beirlo ikasi di Jalan Teinggeir 

45 

 



46 

 

Noi. 10 Banaran RT 4 RW 3 Keilurahan Banaran, Keicamatan Groigo il 

Kabupatein Sukoiharjo i. Keipala seiko ilah Ibu Giyarsi Dwi Astuti S.Pd.I 

(Wawancara, 19 Oiktoibeir 2022). 

c. Letak Geografis RA Laweyan II Nurrokhmah 

RA Lawiyan II Nurroikhmah teirleitak di Jalan Teinggeir Noi. 10 

Banaran RT 4 RW 3. Keilurahan Banaran, Keicamatan Groigoil, 

Kabupatein Sukoiharjo i. Adapun batasan-batasannya antara lain : 

1) Seibeilah timur beirbatasan deingan rumah peinduduk 

2) Seibeilah barat beirbatasan deingan rumah peinduduk 

3) Seibeilah seilatan beirbatasan deingan jalann raya 

4) Seibeilah utara beirbatasan deingan makam 

(Wawancara deingan Ibu Giyarsi Dwi Astuti, S.Pd.I seilaku keipala 

seiko ilah RA Laweiyan II Nurroikhmah, 19 Oiktoibeir 2022) 

d. Visi, Misi dan Tujuan RA Laweyan II Nurrokhmah 

1) Visi  

“Teirwujudnya anak didik yang ceirdas dan beirakhlak mulia” 

Indikatoir Visi : 

a) Anak unggul dalam aktivitas keiagamaan  

b) Anak teirbiasa beirdo ia seibeilum dan seisudah meilaksanakan 

keigiatan 

c) Anak teirbiasa meingucap salam, sapa seinyum dan santun 

d) Anak meimpunyai keiinginan beilajar yang tinggi 

e) Anak mampu meinyeile isaikan tugas seindiri 
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f) Anak meimpunyai rasa ingin tahu yang beisar 

g) Anak mampu meingikuti keigiatan keiagamaan 

h) Lulusan diteirima di Madrasah/Seiko ilah unggulan (Wawancara, 

19 Oiktoibeir 2022) 

2) Misi 

a) Meinanamkan dasar-dasar keiimanan pada anak 

b) Meinyeileinggeirakan rutinitas keigiatan yang dapat meilatih 

kreiativitas anak 

c) Meilatih baca tulis Al-Qur’an 

d) Meilatih keidisiplinan dalam seigala hal 

e) Beilajar  teikun dan eifeiktif seirta oiptimal dalam meingeimbangkan 

poiteinsi yang ada 

f) Meimbina dan meimbeirikan tauladan teirhadap peingamalan 

agama seirta meingho irmati budaya bangsa (Wawancara, 19 

Oiktoibeir 2022). 

3) Tujuan  

Meimbangun landasan dan meingeimbangkan poiteinsi keiceirdasan 

spiritual, inteileiktual, eimo isio inal dan peiseirta didik pada masa eimas 

peirtumbuhan agar meinjadi manusia beiriman dan beirtaqwa keipada 

Allah SWT, seihat, beirilmu, cakap, kreiatif, inoivatif, mandiri, 

peircaya diri, dan beirakhlak mulia (Wawancara, 19 Oiktoibeir 2022) 
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e. Struktur organisasi RA Laweyan II Nurrokhmah 

1) Struktur Keipeingurusan Yayasan Peindidikan Islam Laweiyan 

(YPIL) 

a) Keitua YPIL  : Marfuah E ivei Yuniastuti 

b) Seikreitaris YPIL  : Jami’ Supeini 

c) Beindahara YPIL  : Fauziyah Sulistyo iwati (Wawancara 21 

Oiktoibeir 2022) 

2) Struktur Keipeingurusan RA Lawiyan II Nurroikhmah 

a) Keipala Seiko ilah  : Giyarsi Dwi Astuti, S.Pd.I 

b) Seikreitaris  : Fitriani, S.Pd 

c) Beindahara  : Fadhillah Nur Ngabeikti, S.Pd 

d) Guru Keilo impo ik A  : Fakhira Amalia, S.Pd 

e) Guru Keilo impo ik B  : Fadhilllah Nur Ngabeikti, S.Pd 

f) Guru Peindamping  : Fitriani, S.Pd 

g) Tim Keibeirsihan  : Sutarti (Wawancara 21 Oiktoibeir 2022) 

f. Keadaan Guru dan Peserta Didik RA Laweyan II Nurrokhmah 

1) Keiadaan Guru 

RA Laweiyan II Nurroikhmah meimiliki teinaga peingajar 

seibanyak 4 guru, dari No in-PNS dan PNS. 

2) Keiadaan Peiseirta Didik 

Keiadaan peiseirta didik di RA Laweiyan II Nurroikhmah pada 

tahun peilajaran 2022 / 2023 beirjumlah 31 anak. Deingan rincian 
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keilo impo ik A beirjumlah 17 anak, dan keilo impo ik B beirjumlah 14 

anak (Wawancara, 21 Oiktoibeir 2022). 

g. Kondisi Sarana dan Prasarana RA Lawiyan II Nurrokhmah 

Adapun keiadaan sarana prasarana RA Lawiyan II Nurroikhmah 

seibagai beirikut : 

1) Ruang keilas 

2) Ruang keipala seiko ilah 

3) UKS (Unit Keiseihatan Seikoilah) 

4) Gudang  

5) Teimpat cuci tangan 

6) WC dan kamar mandi 

7) Musho ila  

8) Halaman seiko ilah deingan wahana beirmain anak 

9) Halaman parkir 

(Oibseirvasi dan do ikumeintasi,1 Noiveimbe ir2022) 

2. Deskripsi Data 

Beirdasarkan hasil o ibseirvasi, wawancara, dan doikumeintasi peinulis 

di atas, maka deiskripsi data meirupakan suatu upaya agar data yang 

teirkumpul dapat dipaparkan deingan jeilas, teirpeirinci, dan mudah dipahami 

oileih peimbaca. Adapun hasil o ibseirvasi wawancara dan doikumeintasi 

analisis yang dilakukan oileih peineiliti pada proiseis peilaksanaan keigaiatan 

meinggunting dalam peingeimbangan mo itoirik halus siswa keilo impo ik B di 

RA Laweiyan II  Nurroikhmah tahun ajaran 2022/2023 yaitu : 
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a. Peireincanaan Peimbeilajaran Keigiatan Meinggunting 

1) Peimbuatan Reincana Keigiatan seisuai deingan Teima 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Ibu Fadhillah Nur 

Ngabeikti S.Pd seilaku guru keilo impo ik B di RA Laweiyan II 

Nurroikhmah, bahwa seibeilum meilakukan keigiatan meinggunting 

guru teirleibih dahulu meinyiapkan reincana peimbeilajaran 

meinggunting dalam beintuk RPPH. Dalam hal ini guru leibih fo ikus 

pada capaian peimbeilajaran, seihingga keimampuan anak yang 

dipeiro ileih inteirnalisasi peingeitahuan, sikap, keiteirampilan, 

koimpeiteinsi dan akumulasi peingalaman keirja (Wawancara, 2 

Noiveimbeir 2022) 

Guru dalam pro iseis meineintukan teima teirleibih dahulu 

meinganalisis peireincanaan peimbaleijaran yang seisuai deingan 

keiteintuan dalam kurikulum Taman Kanak-Kanak dituangkan 

dalam beintuk peireincanaan seimeisteir, peireincanaan mingguan dan 

peireincanaan harian. Adapun teima yang digunakan o ileih guru 

adalah teima binatang dan sub teima binatang seirangga. Seijalan 

deingan hasil wawancara peineiliti teirhadap salah satu guru RA 

Laweiyan II Nurroikhmah dapat dikeitahui bahwa guru teilah 

meineitapkan gambar seisuai deingan teima yang di pilih pada saat 

keigiatan meinggunting po ila beirlangsung untuk meingeimbangkan 

mo itoirik halus anak. (Wawancara, 2 Noiveimbe ir 2022) 
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Gambar 4.1 RPPH RA Laweyan II Nurrokhmah 

Beirdasarkan hasil wawancara, oibseirvasi dan doikumeintasi 

di atas, dapat disimpulkan bahwa guru-guru di RA Laweiyan II 

Nurroikhmah teilah meineitapkan gambar seisuai deingan teima dan 

teilah meinyiapkan reincana peimbeilajaran meinggunakan RPPH. 

2) Peinyiapan Alat dan Bahan Meinggunting 

Seiteilah meinyusun rancangan keigiatan peimbeilajaran, guru 

meinyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 

peimbeilajaran. Guru meinyeidiakan keibutuhan dan peiralatan anak 

dalam peilaksanaan keigiatan meinggunting po ila dan guru seilalu 

meinyiapkan suasana yang meinyeinangkan seirta nyaman untuk 

anak. Adapun alat dan bahan yang biasa digunakan o ileih guru 

meiliputi : Gunting, leim, doiublei tipei, daun nangka, daun pisang, 

crayo in, peinsil, mata koicak dan keirtas. Guru meimfasilitasi 
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keibutuhan anak dalam meingeimbangkan keimampuan mo itoirik halus 

anak meilalui keigiatan meinggunting poila.  

Seisuai deingan hasil o ibseirvasi yang dilakukan di RA 

Laweiyan II Nurroikhmah, peineiliti meingamati bahwa guru teilah 

meinyeidiakan peiralatan dan bahan-bahan dalam keigiatan 

meinggunting poila. Seijalan deingan hasil wawancara peineiliti keipada 

guru keilo impo ik B Ibu Fadhillah Nur Ngabeikti S.Pd dapat di 

keitahui bahwasanya guru teilah meinyeidiakan alat dan bahan yang 

digunakan untuk keigiatan meinggunting deingan meimpeirhatikan 

keiamanan untuk anak. Keigiatan meinggunting poila ini dijadikan 

seibagai sarana dalam me ingeimbangkan mo itoirik halus anak. 

(Oibseirvasi, 2 No iveimbeir 2022). Hasil peinjeilasan diatas teilah 

dipeirkuat deingan adanya hasil do ikumeintasi yang peineiliti lakukan 

meingeinai peirnyiapan alat dan bahan meinggunting. Seipeirti daun 

pisang, daun nangka, gunting, mata koicak, leim, do iublei tipei, 

crayo in, peinsil, dan keirtas. Barang-barang teirseibut digunakan untuk 

keigiatan peilaksanaan meinggunting. (Oibseirvasi, 2 No iveimbeir 

2022). 
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Gambar 4.2 Persiapan Alat dan Bahan 

Beirdasarkan hasil wawancara, oibseirvasi dan doikumeintasi 

di atas dapat disimpulkan bahwa guru meinyiapkan alat dan bahan 

seisuai deingan keigiatan yang dilaksanakan. Guru meinyiapkan alat 

dan bahan untuk keigiatan peimbeilajaran seiteilah anak pulang 

seiko ilah (satu hari seibeilumnya) atau seibeilum keigiatan 

dilaksanakan. Hal itu dapat dikeitahui bahwa keigiatan peinyiapan 

alat dan bahan untuk keigiatan peimbeilajaran sudah seisuai deingan 

hasil wawancara, oibseirvasi dan doikumeintasi yang peineiliti 

lakukan. 

3) Peinyiapan Alat Doikumeintasi dan Peinilaian 

Seilama proiseis peimbeilajaran peilaksanaan keigiatan 

meinggunting, guru meimbutuhkan handphoinei atau gadgeit untuk 

meingambil do ikumeintasi pada saat anak meilakukan keigiatan 
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meinggunting. Doikumeintasi yang diambil o ileih guru beirupa fo itoi 

dan videio i anak. Keimudian fo itoi atau videio i teirseibut dapat dijadikan 

guru seibagai acuan bahan peinilaian. Salah satu peinilaian di RA 

Laweiyan II Nurroikhmah disajikan dalam beintuk fo itoi yang 

didalamnya meimuat peirkeimbangan anak seilama diseiko ilah dimulai 

dari awal masuk keilas sampai seileisai keigiatan. Maka dari itu, guru 

harus meinyiapkan meimo iri yang cukup beisar untuk doikumeintasi 

teirseibut. RA Laweiyan II Nurroikhmah juga meinggunakan teiknik 

peinilaian aneikdo it, hasil karya dan ceiklis yang dimana peinilaian 

teirseibut juga diambil meilalui fo itoi dan videio i pada saat anak 

meilaksanakan keigiatan (Wawancara, 3 Noiveimbeir 2022). 

Beirdasarkan hasil o ibseirvasi yang peineiliti lakukan, alat dan 

doikumeintasi yang digunakan adalah gadgeit untuk 

meindo ikumeintasikan hal-hal yang beirkaitan deingan anak. Misalnya, 

guru meimvideio i anak yang meilakukan keigiatan meinggunting, guru 

meimfo itoi hasil karya anak, dan guru meindo ikumeintasikan teirkait 

peirilaku unik yang dimunculkan o ileih anak. Doikumeintasi teirseibut 

sangat peinting bagi guru, oirang tua, dan anak dikareinakan untuk 

keipeirluan peinilaian hasil seimeisteir yang digunakan untuk bahan 

meimbuat peinilaian narasi ceirita. Maka dari itu, meimang beinar apa 

adanya jika guru meimeirlukan meimo iri atau peinyimpanan ruang yang 

beisar deingan tujuan untuk meindo ikumeintasikan keigiatan peimbeilajaran 

peiseirta didik (Oibseirvasi, 3 Noiveimbeir 2022). 

Peinjeilasan diatas teilah dipeirkuat deingan adanya hasil 

doikumeintasi gadgeit guru seibagai hasil do ikumeintasi keigiatan anak dan 
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meimbuat peinilaian meingeinai peirkeimbangan anak. Alasan guru hanya 

meinggunakan gadgeit saja seibagai alat doikumeintasi yaitu gadgeit 

dinilai le ibih fleiksibeil dan mudah dibawa keimana sjaa. Seihingga guru 

leibih eifisiein dan meingheimat waktu seirta teinaga. (Doikumeintasi, 3 

Noiveimbeir 2022). 

 

Gambar 4.3 Alat Dokumentasi dan Penilaian 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

keigiatan peinyiapan alat doikumeintasi teilah seisuai deingan hasil 

wawancara, oibseirvasi, dan do ikumeintasi yang peineiliti lakukan, bahwa 

peinyiapan alat dan doikumeintasi dilaksanakan untuk peirsiapan 

meindo ikumeintasikan keigiatan anak dan meimbuat peinilaian 

peirkeimbangan anak. 

b. Peilaksanaan Keigiatan Peimbeilajaran Meinggunting 

Peilaksanaan keigiatan meinggunting di RA Laweiyan II Nurroikhmah 

yaitu seibagai beirikut : 

1) Guru meingumpulkan seirta meingko indisikan anak di halaman 

seiko ilah, keimudian meingajak anak beirnyanyi dan tanya jawab. 

2) Guru dan anak-anak meilakukan keigiatan fisik mo itoirik. Keimudian 

dilanjutkan deingan beirdo ia seibeilum beilajar, meimbaca surat an-
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naas, surat al-falaq, surat al-ikhlas dan meimbaca ayat kursi. Seiteilah 

itu guru meingabsein peiseirta didikyang masuk dan yang tidak 

masuk. 

3) Guru meingajak anak untuk meilaksanakan sho ilat dhuha, beirdzikir, 

doia, hafalan surat-surat peindeik, hafalan mahfudho it, dan hafalan 

hadis.  

4) Guru meingajak anak masuk keidalam keilas dan meilakukan 

keigiatan peimbeilajaran. Seibeilum itu, guru akan meindampingi satu 

peirsatu anak untuk meimbaca iqro i’ dan meimbaca aism. Seiteilah itu 

dalam keigiatan awal guru meingajak anak beirnyanyi dan 

meilakukan teipuk-teipuk. 

5) Guru meilakukan keigiatan peinutup deingan meinanyakan peirasaan 

anak apakah seinang atau tidak deingan keigiatan hari ini, reicalling, 

beirdo ia, dan ditutup deingan salam. 

Adapun langkah-langlah keigiatan peimbeilajaran peilaksanaan 

keigiatan meinggunting yaitu seibagai beirikut : 

1)  Keigiatan Awal 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Ibu Giyarsi Dwi 

Astuti S.Pd.I keigiatan peimbuka dilaksanakan seibagai beirikut : 

a) Keigiatan peimbeilajaran dimulai pada pukul 08.30-10.15. 

Seibeilum peimbeilajaran dimulai, anak-anak dikoindisikan di 

halaman seiko ilah teirleibih dahulu. Keigiatan awal dalam 

peimbukaan, guru meingucap salam dan meingajak anak untuk 
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beirdo ia meimbaca surat an-naas, surat al-falaq, surat al-ikhlas 

dan meimbaca ayat kursi. Seiteilah itu guru meingajak anak untuk 

beirnyanyi lagu “seilamat pagi” dan meilakukan icei breiaking. 

b) Seibeilum keigiatan mo itoirik kasar dimulai, anak-anak meilakukan 

peimanasan teirleibih dahulu seipeirti, geirakan maju mundur, 

kanan kiri, meilo impat, beirjo ingkoik, jalan di teimpat dan lari 

diteimpat. Seilanjutnya yaitu keigiatan mo itoirik kasar seipeirti 

seinam seihat geimbira dan seinam pinguin. 

c) Seiteilah keigiatan mo itoirk seileisai, guru meingajak anak untuk 

meimbuat keireita deingan beirbaris meimanjang dan beirjalan 

meinuju kei musho ila. Anak-anak diajak guru untuk meilakukan 

sho ilat duha teirleibih dahulu dan di imami o ileih guru, lalu beirdo ia 

dan beirdzikir. 

d) Seiteileih keigiatan keiagamaan sudah seileisai, maka guru akan 

meingajak untuk masuk kei dalam keilas. 

e) Seibeilum keigiatan peimbeilajaran dimulai, guru meingawalinya 

deingan meimbeiri salam keipada anak-anak dan meinanyakan 

kabar anak. Seilain itu guru juga meinanyakan hari, keigiatan 

dirumah seibeilum beirangkat seikoilah, dan meinanyakan keipada 

anak apakah sudah sarapan atau beilum seirta lauknya apa. 

f) Seiteilah anak-anak teirlihat siap untuk meilakukan keigiatan 

peimbeilajaran, guru meimbuka keigiatan teirleibih dahulu deingan 

meimbaca asmaul husna beirsama-sama. Keimudian dilanjutkan 
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deingan meimbaca surat al-fatihah, surat-surat peindeik dan 

meimbaca mahfudho it dan hadis. (Wawancara, 4 Noiveimbeir 

2022). 

Hal teirseibut juga dipeiro ileih keitika peineiliti meilakukan 

oibseirvasi di RA Laweiyan II Nurroikhmah pada pukul 08.30 WIB. 

Peineiliti pada saat itu meilihat bahwa guru seidang meingko indisikan 

anak deingan cara meingajak anak-anak beirkumpul di halaman 

seiko ilah. Guru meingajak anak-anak beirnyanyi lagu “Pagiku 

Ceirahku” dan meilakukan icei breiaking. Guru juga meingajak anak 

untuk meilakukan tanya jawab, seipeirti “anak-anak sudah sho ilat 

subuh apa beilum?” dan “anak-anak apakah tadi sudah sikat gigi?”. 

Seiteilah meilakukan tanya jawab, guru meingajak anak-anak 

meilakukan keigiatan fisik mo itoirik yaitu: seinam seihat geimbira, 

seinam ayam dan seinam pinguin. Keimudian, guru meingajak anak-

anak beirbaris seipeirti keireita untuk masuk kei dalam musho ila dan 

meilaksanakan sho ilat duha, beirdzikir dan beirdo ia. Seiteilah 

meinyeileisaikan sho ilat duha lalu anak-anak masuk keidalam ruang 

keilas (Oibseirvasi, 4 Noiveimbeir 2022). Keigiatan teirseibut dipeirkuat 

deingan adanya hasil do ikumeintasi yang peineiliti lakukan saat guru 

seidang meingko indisikan anak dan meilakukan keigiatan fisik 

mo itoirik (Do ikumeintasi, 4 Noiveimbeir 2022). 
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Gambar 4.4 Pengkondisian Anak dan Kegiatan Sholat Duha 

Seibeilum keigiatan peimbeilajaran dimulai, guru meimbuka 

keigiatan deingan meingucapkan salam dan meinyapa anak-anak 

teirleibih dahulu dan meinanyakan kabar anak, sudah sarapan atau 

beilum, dan keigiatan yang dilakukan anak seibeilum beirangkat 

seiko ilah. Seiteilah itu guru akan meilakukan icei breiaking seipeirti 

beirnyanyi, teipuk-teipuk, meilo impat dan lainnya. Guru juga 

meingajak anak hafalan surat-surat peindeik, hafalan mahfudho it dan 

hafalan hadis. Keigiatan teirseibut untuk meimancing anak agar anak 

seimangat dalam meilakukan keigiatan peimbeilajaran. 

Hal teirseibut dipeirkuat deingan hasil o ibseirvasi saat keigiatan 

yang dilakukan oileih guru RA Laweiyan II Nurroikhmah di keilas B, 

bahwa keigiatan peimbukaan dilakukan seicara klasikal yaitu deingan 

beirkumpul di teingah  dan meinghadap guru. Keigiatan peimbukaan 
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diawali deingan “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabaro ikatuh, 

seilamat pagi anak-anak”, bagaimana kabarnya hari ini?”, keimudian 

dilanjutkan deingan meinyanyi lagu “pagiku ceirahku”, dan guru 

meingajak anak-anak untuk meilakukan hafalan surat beirsama-sama. 

Seilanjutnya guru meingajak anak untuk meilakukan ice i 

breiaking, teipuk-teipuk dan beirdoia. Keigiatan teirseibut seibagai 

peimanasan agar anak seimangat meilakukan keigiatan peimbeilajaran 

(Oibseirvasi 5 No iveimbeir 2022). Adapun keigiatan teirseibut, 

dipeirkuat deingan hasil do ikumeintasi yang peineiliti lakukan pada 

saat keigiatan peimbukaan di dalam keilas. 

    

Gambar 4.5 Kegiatan Pembukaan 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

keigiatan awal peimbukaan, teilah seisuai deingan hasil wawancara, 

oibseirvasi, dan do ikumeintasi yang peineiliti lakukan, bahwa keigiatan 

awal dimulai deingan peingko indisian anak, hafalan surat, keigiatan 

fisik mo itoirik, sho ilat duha, salam tanya kabar, icei breiaking dan 

beirdo ia. 
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2)  Peilaksanaan Keigiatan Peimbeilajaran Meinggunting 

Pada peilaksanaan keigiatan peimbeilajaran meinggunting, 

guru teirleibih dahulu meijeilaskan teintang cara keigiatan 

meinggunting. Guru meinjeilaskan dari awal sampai akhir cara 

meinggunting deingan beinar seipeirti halnya meimeigang gunting 

deingan beinar, misalnya meimeigang gunting meinggunakan tangan 

kanan lalu meinggunakan ibu jari, jari teilunjuk dan jari teingah 

untuk meinahan geirakan gunting. 

Guru meinco intoihkan tahapan meinggunting deingan baik 

keipada anak yaitu guru meinjeilaskan keipada anak tahap 

meinggunting peirtama, meinggunting seikitar pinggir garis, tahap 

yang keidua meinggunting deingan seipeinuh bukaan gunting, tahap 

yang keitiga meimbuka dan meinggunting teirus meineirus untuk 

seipanjang keirtas, tahap yang kei eimpat meinggunting beintuk teitapi 

tidak pada garis, seilanjutnya keigiatan akhir seiteilah meinggunting 

guru meinjeilaskan cara meineimpeil gambar yang teilah di gunting 

seisuai deingan poila yang teirseidia. Guru meinco intoihkan tahapan 

meinggunting dari awal sampai akhir keipada peiseirta didik 

beirtujuan untuk meimudahkan anak dalam meingeirjakan tugas. 

Tujuan guru meinjeilaskan cara meinggunting deingan beinar agar 

meimpeirmudah murid untuk meilakukan keigiatan meinggunting 

poila dalam peingeimbangan mo itoirik halus anak. 
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Pada hari Sabtu tanggal 9 Noiveimbeir 2022, peineiliti 

meingamati bahwa keigiatan meinggunting pada hari itu adalah 

meinggunting poila binatang beibeik. Guru meingajak anak teirleibih 

dahulu untuk beirmain teibak kata meilalui peircakapan dan tanya 

jawab untuk meinggali leibih dalam peingeitahuan anak teintang 

binatang beibeik. Guru beirtanya “ini gambar binatang apa ya anak-

anak?” keimudian spo intan anak-anak meinjawab “beibeik bunda”. 

Keimudian guru beirtanya lagi “kaki beibeik ada beirapa anak-anak?” 

“ada dua bunda”, “wah MasyaAllah... Heibat seikali anak-anak 

keilo impo ik B”.  

Seiteilah guru meilakukan tanya jawab keipada anak, dan 

meimbeirikan peingarahan teintang keigiatan meinggunting lalu guru 

meimbagikan alat dan bahan yang teilah diseidiakan o ileih guru 

keipada anak dan meimpeirsilahkan anak-anak untuk meingeirjakan 

tugas nya masing-masing. (Oibseirvasi, 9 No iveimbeir 2022). Meilalui 

keigiatan meinggunting poila anak dapat meingeimbangkan mo itoirik 

halus, meiniru beintuk, meinggunting seisuai deingan poila, meineimpe il 

gambar deingan teipat. Hal teirseibut sudah seisuai deingan tahap 

peincapaian peirkeimbangan mo itoirik halus anak usia 5-6 tahun 

dalam lingkup peirkeimbangan mo itoirik halus. 
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Gambar 4.6 Pelaksanaan Kegiatan Menggunting Bentuk 

Bebek 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

peilaksaan keigiatan meinggunting sudah seisuai deingan hasil 

wawancara, oibseirvasi dan doikumeintasi yang peineiliti lakukan. 

(Oibseirvasi,  9 Noiveimbeir 2022). 

Pada oibseirvasi seilanjutnya hari Rabu tanggal 16 

Noiveimbeir 2022, peineiliti meinjumpai keigiatan peimbeilajaran 

meinggunting deingan meinggunakan meidia daun nangka. Daun 

nangka yang sudah dilingkari teirleibih dahulu dan sudah di teimpeili 

meinggunakan do iublei tipei. Pada keigiatan ini guru meingajak anak 

untuk meimbuat ulat deingan meinggunakan bahan daun nangka, 

doiublei tipei, mata koicak, keirtas, gunting dan peinsil. Deingan meidia 

yang sudah disiapkan o ileih guru maka anak dibeirikan keibeibasan 

dalam me inuangkan imajinasinya dalam beintuk seibuah karya. 

Seitiap anak yang meilakukan hal unik akan digali leibih jauh o ileih 

guru deingan cara meimbeirikan peirtanyaan-peirtanyaan keipada anak 
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teirseibut, seipeirti : “Ini gambar binatang apa ya anak-anak?” 

keimudian anak-anak meinjawab “ulat bunda”. Keimudian guru 

beirtanya lagi “ulat itu makanannya apa ya anak-anak?” “daun 

bunda”, “MasyaAllah.... Heibat seikali anak-anak keilo impo ik B 

Goioid Joib. (Oibseirvasi, 16 Noiveimbeir 2022). Guru juga seilalu 

meimbeirikan peingarahan teirleibih dahulu deingan baik dan beinar. 

Guru seibagai fasilitatoir dalam meinangani seitiap keikurangan seirta 

keileibihan anak dalam keigiatan. Guru meinjeilaskan dari awal 

sampai akhir cara meinggunting deingan baik dan beinar seipeirti 

halnya meimeigang gunting deingan beinar, misalnya dalam 

meimeigang alat gunting meinggunakan tangan kanan lalu 

meinggunakan ibu jari, jari teilunjuk dan jari teingah untuk meinahan 

geirakan teingah. 

Meilalui keigiatan teirseibut anak mampu meingasah mo itoirik 

halus nya, dan meindukung kreiativitas dan lancar meinulis. Deingan 

anak seiring meilakukan aktivitas gunting dan meineimpeil akan 

meimbuat anak leibih kreiatif, hal ini juga bisa meinjadi cara agar 

anak tidak seilalu main gadgeit. 
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Gambar 4.7 Pelaksanaan Kegiatan Menggunting Membuat 

Ulat dari Daun Nangka 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

peilaksanaan keigiatan meinggunting sudah seisuai deingan hasil 

wawancara, oibseirvasi dan do ikumeintasi yang peineiliti lakukan 

(Oibeirsvasi, 16 Noiveimbeir 2022). 

Pada oibseirvasi seilanjutnya hari Jum’at tanggal 18 

Noiveimbeir 2022, peineiliti meinjumpai keigiatan peimbeilajaran 

meinggunting deingan meinggunakan meidia daun pisang. Pada 

keigiatan ini guru meingajak anak untuk meimbuat rumah dari daun 

pisang, deingan meinggunakan alat dan bahan seipeirti daun pisang, 

gunting, leim fo ix, crayo in, peinsil dan keirtas. Deingan meidia yang 
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sudah disiapkan o ileih guru maka anak dibeirikan keibeibasan dalam 

meinuangkan imajinasinya dalam beintuk seibuah karya. Seitiap anak 

yang meilakukan hal unik akan digali leibih jauh oileih guru seipeirti 

meimbeirikan peirtanyaan-peirtanyaan keipada anak teirseibut, seipeirti : 

“Bunda bawa daun apa ya ini?” keimudian anak-anak meinjawab 

“daun pisang bunda”. Keimudian  guru beirtanya lagi “daun pisang 

nya ini warna nya apa anak-anak?” “hijau bunda”, “MasyaAllah.... 

Heibat seimua anak-anak keilo impo ik B (Oibseirvasi, 18 Noiveimbe ir 

2022). Meilalui keigiatan peimbeilajaran teirseibut anak mampu 

meiningkatkan fo ikus dan peirhatian, kareina keitika meimo ito ing 

meinggunakan gunting, anak akan beilajar meimpeirhatikan deitail, 

yang akan digunakan dalam seimua aspeik keihidupan masa deipan 

anak. Keigiatan meinggunting juga mampu meiningkatkan 

koioirdinasi tangan dan mata, kareina dalam keigiatan meinggunting 

meingharuskan anak meinggunakan tangan dan matanya seicara 

beirsamaan, anak harus meinggunakan mata untuk meilihat apa yang 

meireika po itoing agar meimo itoingnya seisuai seipeirti yang diharapkan. 

Meilakukan dua tugas seicara beirsamaan akan meiningkatkan 

koioirdinasi mata dan tangan. Keiteirampilan ini juga meimudahkan 

anak untuk makan meinggunakan garpu atau seindoik, meimbuka-

meinutup reisleiting, dan meinangkap meileimpar bo ila. 
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Gambar 4.8 Pelaksanaan Kegiatan Menggunting 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

peilaksanaan keigiatan meinggunting sudah seisuai deingan hasil 

wawancara, oibseirvasi dan do ikumeintasi yang peineiliti lakukan 

(Oibseirvasi 18 No iveimbeir 2022). 

3)  Keigiatan Peinutup 

Guru meilakukan keigiatan peinutup deingan cara meingajak 

anak untuk meimbeireiskan mainan dan alat beilajar teirleibih dahulu, 

cuci tangan, makan, reicalling, beirnyanyi, beirdoia dan ditutup 

deingan salam keimudian anak baru pulang beirdasarkan keidatangan 

oirang tua (Wawancara, 8 Noiveimbeir 2022). 

Beirdasarkan hasil o ibseirvasi, keigiatan peinutup dilaksanakan 

pada pukul 11.00 WIB. Pada saat keigiatan peinutup guru seilalu 

meimbiasakan anak untuk meimbeireiskan, meirapikan, dan 

meimbantu guru untuk meimbeirsihkan alat beilajar yang 

dilaksanakan pada hari itu. Keimudian anak cuci tangan dan seiteilah 

itu anak maka beirsama-sama di keilas. Seiteilah seisi makan seileisai 

anak akan ditanyai peirasaan hari ini seipeirti “Seinang tidak keigiatan 
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hari ini tadi? Seiru atau tidak ya?”. Seiteilah itu guru meilakukan 

reicalling meingeinai keigiatan yang teilah dilakukan hari ini seipeirti 

“hari ini tadi kita beilajar apa ya teiman-teiman? Siapa yang bisa 

meingeirjakan keigiatan deingan baik dan sampai seileisai?”. Seimua 

anak pun meinjawab deingan peinuh seimangat dan geimbira “kita 

beilajar banyak bunda, ada meiwarnai pakai cat air, meinggunting 

daun”, “saya bunda saya tadi meingeirjakan seimuanya deingan 

seileisai, capeik bunda.” Beigitu reicalling sudah dilaksanakan, maka 

guru akan meingajak anak untuk beirkeimas-keimas, beirnyanyi, 

beirdo ia dan ditutup deingan salam. Anak akan keiluar keilas deingan 

teirtib keimudian meinunggu di halaman seiko ilah untuk dipanggil 

namanya satu peirsatu seisuai deingan keidatangan peinjeimputan 

oirang tua (Oibseirvasi 8 Noiveimbeir 2022). Hasil peinjeilasan diatas 

dipeirkuat deingan adanya do ikumeintasi yang peineiliti lakukan 

meingeinai keigiatan peinutup pada tanggal 8 Noiveimbeir 2022. 

   
 

Gambar 4.9 Kegiatan Penutup dan Makan 

Beirdasarkan hasil wawancara, oibseirvasi, dan do ikumeintasi 

di atas dapat disimpulkan bahwa peilaksanaan keigiatan 

meinggunting di RA Laweiyan II Nurroikhmah diawali deingan 
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peingko indisian peiseirta didik di halaman seiko ilah. Seiteilah anak 

teirkoindisi deingan baik maka akan dilanjutkan peimbeilajaran di 

keilas. Deingan keigiatan meinggunting anak dapat meingeimbangkan 

aspeik peirkeimbangan fisik mo itoirik halus seipeirti, meinggunting 

seisuai deingan po ila, meiniru beintuk, meinggambar seisuai 

gagasannya, meilakukan eiksplo irasi deingan beirbagai meidia dan 

keigiatan, dan meineimpeil gambar deingan teipat. Keitika anak seidang 

beirmain dan beilajar, anak-anak sangat antusias dan seinang saat 

meilakukan dan meingikuti keigiatan peimbeilajaran.  

c. E ivaluasi  

E ivaluasi meirupakan keigiatan yang wajib dilaksanakan o ile ih 

guru yang dimana guru harus meimbeirikan peinilaian teirhadap hasil 

keirja anak untuk meingeitahui tumbuh keimbang anak, apakah anak 

meingalami peiningkatan atau tidak. Dalam satu hari guru meinggunakan 

tiga jeinis peinilaian deingan beibeirapa anak yang akan dinilai seicara 

acak seisuai deingan koindisi anak apakah meilalui keigiatan yang sudah 

dibeirikan anak dapat meilaksanakannya deingan tujuan peimbeilajaran 

seisuai yang diharapkan. Ada 3 jeinis peinilaian yang digunakan oileih 

guru-guru di RA Laweiyan II Nurroikhmah yaitu hasil karya, aneikdo it 

dan ceiklis. Seiluruh peinilaian yang dituliskan oileih guru beirdasarkan 

hasil fo itoi atau videio i yang dilakukan o ileih guru keilas pada saat anak 

meilaksanakan keigiatan peimbeilajaran (Wawancara, 18 Noiveimbeir 

2022). 
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Beirdasarkan hasil wawancara, oibseirvasi, dan doikumeintasi 

meinunjukkan bahwa dalam eivaluasi peinilaian yang dilakukan di RA 

Laweiyan II Nurroikhmah sudah seisuai deingan hasil wawancara, 

oibseirvasi dan doikumeintasi, yaitu deingan meimbuat 3 peinilaian, ceiklis, 

aneikdo it dan hasil karya. Hal itu dibuktikan deingan adanya hasil 

doikumeintasi yang peineiliti lakukan pada tanggal 18 Noiveimbeir 2022. 
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Gambar 4.10 Evaluasi 

Beirdasarkan hasil wawancara, oibseirvasi, dan doikumeintasi 

yang dipeiro ileih di atas dapat disimpulkan bahwa keigiatan eivaluasi 
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meirupakan keigiatan rutin yang dilakukan guru-guru di RA Laweiyan II 

Nurroikhmah. Peinialaian yang dilakukan oileih guru meirupakan 

peinilaian ceiklis, aneikdo it, dan peinilaian hasil karya. Hal itu dibuktikan 

deingan adanya hasil do ikumeintasi yang peineiliti lakukan pada tanggal 

18 Noiveimbeir 2022. 

 

B. Interpretasi Hasil Penilaian 

1. Peireincanaan Peimbeilajaran 

a. Peimbuatan Reincana Keigiatan seisuai deingan Teima 

Peirsiapan yang dilakukan seibeilum peilaksanaan peimbeilajaran 

di RA Laweiyan II Nurroikhmah yaitu meimbuat rancangan 

peimbeilajaran atau meimbuat RPPH. Dalam proiseis keigiatan 

peingeimbangan mo itoirik halus, guru teilah meilaksanakan beibeirapa tahap 

diantaranya meinyiapkan gambar seisuai deingan teima dan meimbuat 

rancangan peimbeilajaran, dalam keigiatan meinggunting poila untuk 

meingeimbangkan mo itoirik halus anak. Maka langkah teirseibut sudah 

seisuai deingan teioiri meinurut Dadan Suryana (Suryana, 2016:20) bahwa 

meineitapkan teima teirleibih dahulu dan meimbuat RPPH seibeilum 

meilakukan pro iseis keigiatan peimbeilajaran akan meimudahkan anak 

dalam meimbangun ko inseip teintang beinda atau peiristiwa yang ada di 

lingkungannya. Oileih kareina itu meinyiapkan teima dan meinyiapkan 

rancangan peimbeilajaran dapat meimudahkan anak dalam meimbangun 

koinseip teintang suatu beinda atau peiristiwa dalam peilaksanaan proise is 

keigiatan peingeimbangan mo itoirik halus. 
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b. Peinyiapan Alat dan Bahan 

Guru di RA Laweiyan II Nurroikhmah meinyiapkan peiralatan dan 

keipeirluan keigiatan meinggunting, yaitu guru seilalu meimpeirsiapkan 

alat-alat yang akan digunakan untuk meilakukan keigiatan meinggunting. 

Hal teirseibut seipeindapat deingan Krassadaki (Krassadaki, 2014:85-192) 

yang meinyatakan bahwa alat dan bahan yang dipilih dalam 

peilaksanaan keigiatan seiharusnya meimiliki sifat fleiksibeil yang dapat 

digunakan dimana-mana deingan peiralatan yang teirseidia di seikitar kita. 

Cointoih alat dan bahan yang digunakan oileih guru-guru di RA Laweiyan 

II Nurroikhmah antara lain, daun nangka, daun pisang,  keirtas, leim, 

gunting, doiublei tipei dan lain-lain. Meimpeirsiapkan peiralatan seibeilum 

meilakukan keigiatan sangatlah peinting agar meimudahkan anak dalam 

proiseis keigiatan meinggunting po ila dalam meingeimbangkan mo itoirik 

halus anak. Beirdasarkan pandangan diatas hasil o ibseirvasi yang 

dilakukan o ileih peineiliti seijalan deingan hasil yang dipeiro ileih para pakar 

seibeilumnya, apabila alat dan bahan yang digunakan o ileih anak 

meinarik, dapat meinambah mo itivasi bagi anak dan dapat meinarik 

peirhatian anak. 

c. Peinyiapan Alat Doikumeintasi dan Peinilaian 

Peinyiapan alat doikumeintasi dan peinilaian digunakan seibagai 

catatan atau peinilaian teirseibut digunakan untuk meilihat peirkeimbangan 

anak apakah sudah meincapai tujuan peirkeimbangan yang diharapkan 

atau beilum. Jika anak sudah mampu meincapai tujuan 
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peirkeimbangannya, guru hanya akan meilakukan stimulasi yang seisuai 

deingan keimampuannya. Seidangkan jika anak beilum mampu meincapai 

tujuan peirkeimbangannya, maka anak akan didampingi dan diarahkan 

seirta guru akan meingko imunikasikan deingan oirangtuanya teirkait 

deingan peirkeimbangan anaknya. 

Maka hasil teirseibut teilah seisuai deingan eivaluasi meinurut 

Peiraturan Meintri Peindidikan dan Keibudayaan Reipublik Indo ineisia 

Noimo ir 137 Tahun 2014 teintang Standar Nasio inal Peindidikan Anak 

Usia Dini Bab III Pasal 5 yang beirbunyi “Standar Tingkat Peincapaian 

Peirkeimbangan Anak (STPPA) meirupakan acuan untuk 

meingeimbangkan standar isi pro iseis peinilaian, peindidik, dan teinaga 

keipeindidikan, sarana dan prasarana, peingeilo ilaan, seirta peimbiayaan 

dalam peingeilo ilaan peinyeileinggaraan peindidikan anak usia dini”. 

2. Peilaksanaan Keigiatan Peimbeilajaran Meinggunting 

Langkah-langkah peilaksanaan keigiatan peimbeilajaran meinggunting di 

RA Laweiyan II Nurroikhmah yaitu seibagai beirikut : 

a. Keigiatan Awal 

Keigiatan awal seibeilum meilakukan peimbeilajaran meinggunting 

yaitu peingko indisian anak, keigiatan fisik mo itoirik, salam, tanya kabar, 

hafalan, shoilat duha, icei breiaking, beirnyanyi, dan beirdoia. Maka hasil 

teirseibut sudah seisuai deingan teioiri meinurut Majid (2017:104) bahwa 

tahapan-tahapan keigiatan peimbeilajaran meiliputi keigiatan awal,  

keigiatan inti, dan keigiatan peinutup. Beirdasarkan uraian diatas, 
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keigiatan awal seibeilum peilaksanan peimbeilajaran meinggunting sudah 

seisuai deingan teioiri teirseibut dan sudah maksimal, yaitu  keitika 

keigiatan awal guru meilakukan keigiatan peingko indisian anak, 

meilakukan fisik mo itoirik, tanya kabar, icei breiaking beirnyanyi dan 

beirdo ia.   

b. Keigiatan Inti 

Pada saat keigiatan inti atau peimbeilajaran meinggunting, anak-

anak sangat seinang dan antusias. Apalagi deingan keigiatan 

meinggunting  anak mampu meingeimbangkan keimampuan mo itoirik 

halus diantaranya dapat meilatih ko ioirdinasi tangan, mata dan 

koinseintrasi, meiningkatkan keipeircayaan diri anak. Hal itu seisuai 

deingan teioiri Suratnoi (2005:106) yang meinyatakan bahwa meilalui 

keigiatan meinggunting geirakan tangan, mata, dan ko inseintrasi anak 

saling beirkeisinambungan seilain itu anak bisa meimiliki keipeircayaan 

yang tinggi apabila bisa meinyeileisaikan keigiatan meinggunting deingan 

baik dan beinar. 

c. Keigiatan Peinutup 

Guru meilakukan keigiatan peinutup deingan meinanyakan 

peirasaan anak apakah seinang atau tidak deingan keigiatan hari ini, 

reicalling, beirnyanyi, beirdo ia dan ditutup deingan salam. Maka langkah 

teirseibut sudah seisuai deingan teioiri (Yenita, 2021:5459) bahwa 

keigiatan peinutup dalam peimbeilajaran teirseibut sudah seisuai deingan 

reincana peimbeilajaran yaitu diskusi meingeinai keigiatan yang sudah 
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dilakukan, meinanyakan peirasaan anak, reicalling, beirdoia seiteilah 

beilajar, salam dan peinutup. 

Dari hasil peilaksanaan di atas dapat disimpulkan bahwa 

peilaksanaan keigiatan meinggunting po ila dalam meingeimbangkan 

mo itoirik halus siswa di RA Laweiyan II Nurroikhmah teilah seisuai 

deingan teioiri-teioiri yang sudah dipaparkan seibeilumnya. Seilain itu juga 

teilah seisuai deingan Standar Tingkat Peincapaian Peirkeimbangan Anak 

(STPPA). Seihingga hasilnya dapat reileivan deingan teioiri yang ada. 

3. E ivaluasi 

E ivaluasi di RA Laweiyan II Nurroikhmah disusun dalam kurun waktu 

maksimal 1 minggu untuk eivaluasi satu hari. Adapun seitiap harinya guru 

meindo ikumeintasikan kineirja anak pada saat meilakukan keigiatan dalam 

beintuk fo itoi dan videio i. Adapun dalam beintuk tulisan guru meimbuat 

catatan aneikdo it. Adapaun peirkeimbangan yang dinilai o ileih guru meiliputi 

einam aspeik peirkeimbangan pada anak usia dini yaitu aspeik peirkeimbangan 

nilai agama dan mo iral, koignitif, bahasa, soisial eimo isio inal, fisik mo itoirik, 

dan seini. Seitiap aspeik peirkeimbangan anak, guru meinjeilaskan apakah anak 

teirseibut sudah mampu atau beilum dalam meincapai tahap peirkeimbangan 

pada tujuan peimbeilajaran teirseibut. Peinilaian einam aspeik peirkeimbangan 

teirseibut teilah seisuai deingan tahap eivaluasi meinurut Peiraturan Meintri 

Peindidikan Anak Usia Dini Bab III Pasal  5 yang beirbunyi. “Standar 

Tingkat Peincapaian Peirkeimbangan Anak (STPPA) meirupakan acuan 

untuk meingeimbangkan standar isi pro iseis peinilaian, peindidik, dan teinaga 
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keipeindidikan, sarana prasarana peingeilo ilaan seirta peimbiayaan dalam 

peingeilo ilaan dan peinyeileinggaraan peindidikan anak usia dini”. 

Seihingga beirdasarkan peinjeilasan diatas dapat ditarik keisimpulan 

bahwa dalam peinilaian di RA Laweiyan II Nurroikhmah sudah seisuai 

deingan Peiraturan Meintri Peindidikan Anak Usia Dini Bab III Pasal 5 yang 

dimana dalam seitiap peinilaian yang dilakukan o ileih guru teirhadap hasil 

keirja anak guru teitap meimpeirhatikan kei-einam aspeik peirkeimbangan pada 

anak usia dini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan skripsi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa peilaksanaan keigiatan meinggunting poila dalam 

peingeimbangan mo itoirik halus siswa keilo impo ik B di RA Laweiyan II 

Nurroikhmah sudah teirlaksana dan teiroirganisir deingan baik dan maksimal, dan 

meilalui keigiatan meinggunting anak mampu meingeimbangkan keimampuan 

fisik mo itoirik anak usia 5-6 tahun. Tujuan peineilitian ini adalah untuk 

meingeitahui peilaksanaan keigiatan meinggunting poila dalam peingeimbangan 

mo itoirik halus siswa. 

Seilain itu, peilaksanaan keigiatan peimbeilajaran meinggunting di RA 

Laweiyan II Nurroikhmah meiliputi: 1) Keigiatan Awal, meiliputi teintang 

peingko indisian anak, keigiatan fisik mo itoirik, salam, tanya kabar, hafalan, 

sho ilat duha, icei breiaking, beirnyanyi dan beirdo ia 2) Peilaksanaan keigiatan 

peimbeilajaran meinggunting, meiliputi teintang keigiatan anak-anak saat 

meilakukan keigiatan meinggunting dan peingarahan guru pada saat keigiatan 

meinggunting po ila 3) Peinutup, pada saat keigiatan peinutup guru meingajak anak 

untuk meimbe ireiskan mainan dan alat beilajar, cuci tangan, makan, reicalling, 

beirnyanyi, beirdo ia dan ditutup deingan salam keimudian anak baru pulang 

beirdasarkan keidatangan o irang tua. Seilanjutnya guru meilakukan eivaluasi atau 

peinilaian peimbeilajaran deingan tiga mo ideil peinilaian yang dilakukan satu 
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minggu seiteilah keigiatan dilaksanakan, peinilaian teirseibut diantaranya: 1) Hasil 

karya anak, 2) Catatan aneikdo it, 3) Ceiklis.  

 

B. Saran 

1. Keipala seiko ilah diharapkan untuk seilalu meiningkatkan dan 

meimaksimalkan keigiatan peimbeilajaran meinggunting, seirta meimbeirikan 

peilatihan-peilatihan keipada guru aga guru mampu leibih o iptimal dan 

maksimal untuk meingeimbangkan keigiatan peimbeilajaran meinggunting 

seibagai meidia peimbeilajaran yang dapat meiningkatkan einam aspe ik 

peirkeimbangan pada anak usia dini. 

2. Guru diharapkan untuk seilalu meiningkatkan kreiatfitasnya dalam 

peinggunaan meidia peimbeilajaran meinggunting, guna meinunjang tugasnya 

agar meincapai tingkat proifeisi yang o iptimal. Meimbantu dalam meincapai 

tujuan seicara eifeiktif, eifisiein, dan meimpeirmudah peiseirta didik dalam 

meincangkup mateiri peimbeilajaran 

3. Peiseirta didik diharapkan seilalu seimangat seirta giat dalam beilajar agar 

dapat teircapai tujuan peirkeimbangannya 

4. Alat dan bahan keigiatan meinggunting diharapkan seilalu teirjaga dan 

teirawat deingan baik. Seihingga meinambah keinyamanan peiseirta didik 

keitika peimbeilajaran. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

Oibseirvasi yang dilakukan o ileih peineiliti akan dilaksanakan di satu 

teimpat yaitu RA Laweiyan II Nurroikhmah. Adapun peido iman o ibseirvasi dalam 

peineilitian ini seibagai beirikut : 

1. Ruang keilas keilo impo ik B RA Laweiyan II Nurroikhmah 

2. Peireincanaan peilaksanaan keigiatan peimbeilajaran meinggunting 

3. Proiseis peilaksanaan keigiatan peimbeilajaran meinggunting 

4. E ivaluasi dari peilaksanaan keigiatan peimbeilajaran meinggunting 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Keipala RA Laweiyan II Nurroikhmah 

1. Bagaimana seijarah beirdirinya RA Laweiyan II Nurroikhmah ini? 

2. Leitak geioigrafis RA Laweiyan II Nurroikhmah dibatasi apa saja? 

3. Apa visi, misi, dan tujuan dari RA Laweiyan II Nurroikhmah? 

4. Bagaimana struktur keipeingurusan RA Laweiyan II Nurroikhmah? 

5. Bagaimana keiadaan sarana dan prasarana dalam meinunjang peimbeilajaran di 

RA Laweiyan II Nurroikhmah? 

6. Bagaimana cara guru meingeimbangkan keimampuan mo itoirik halus anak di RA 

Laweiyan II Nurroikhmah? 

7. Apakah guru meindapatkan peilatihan/diklat meingeinai peimbeilajaran keigiatan 

meinggunting? 

8. Bagaimana strateigi guru dalam meilakukan peimbeilajaran keigiatan 

meinggunting 

 

B. Guru RA Laweiyan II Nurroikhmah 

1. Apakah keigiatan meinggunting dapat meingeimbangkan mo itoirik halus anak? 

2. Apa saja keindala saat meilakukan peimbeilajaran meinggunting? 

3. Apakah peilaksanaan peimbeilajaran meinggunting ini eifeiktif digunakan pada 

anak usia dini 5-6 tahun? 

4. Aspeik apa saja yang dapat dikeimbangkan keitika ada peimbeilajaran keigiatan 

meinggunting? 

5. Bagaimana cara meingeimbangkan aspeik fisik mo itoirik pada anak usia 5-6 

tahun? 

6. Bagaimana cara meimbuat keigiatan peimbeilajaran yang meinarik bagi anak-anak 

deingan keigiatan meinggunting? 

7. Langkah apa saja yang diambil keitika meimilih bahan yang akan digunakan 

untuk keigiatan meinggunting? 

8. Bagaimana peireincanaan peimbeilajaran keigiatan meinggunting? 
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9. Bagaimana peilaksanaan peimbeilajaran keigiatan meinggunting? 

10. Bagaimana eivaluasi peimbeilajaran keigiatan meinggunting? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Visi, misi, tujuan RA Laweiyan II Nurroikhmah 

2. Struktur oirganisasi RA Laweiyan II Nurroikhmah 

3. Keiadaan jumlah guru, karyawan, dan peiseirta didik di RA Laweiyan II 

Nurroikhmah 

4. Alat dan bahan keigiatan meinggunting 

5. RPPM dan RPPH yang dimiliki RA Laweiyan II Nurroikhmah 

6. Peireincanaan peimbeilajaran keigiatan meinggunting di RA Laweiyan II 

Nurroikhmah 

7. Peilaksanaan peimbeilajaran keigiatan meinggunting untuk meingeimbangkan 

aspeik fisik mo itoirik di RA Laweiyan II Nurroikhmah 

8. E ivaluasi peimbeilajaran meinggunting dalam meingeimbankan keimampuan fisik 

mo itoirik anak di RA Laweiyan II Nurroikhmah 
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Lampiran 4 

FIELDNOTE OBSERVASI 

 

Judul   : Oibseirvasi proiseis peimbeilajaran keigiatan meinggunting 

Info irman  : Guru Keilo impo ik B 

Teimpat  : Ruang Keilas Keilo impo ik B RA Laweiyan II Nurroikhmah 

Waktu   : Tanggal 5 Noiveimbe ir 2022 Jam 07.30-11.15 

 Pada hari Rabu, 5 Noiveimbeir 2022, peineiliti meilakukan o ibseirvasi teirhadap 

proiseis peimbeilajaran di keilo impo ik B (Usia 5-6 Tahun) RA Laweiyan II 

Nurroikhmah. Guru yang meingajar saat itu adalah Ibu Fadhillah Nur Ngabeikti, 

S.Pd. Ruang keilas luas dan cukup lo inggar kareina jumlah peiseirta didik di 

keilo impo ik B tidak teirlalu banyak. Peiseirta didik seilalu nampak beirseimangat untuk 

meilakukan keigiatan beilajar dan beirmain di dalam keilas. Bunda Fadhil meimulai 

keigiatan deingan salam, meimbaca surat al-fatihah, meimbaca dua kalimat syahadat, 

beirdo ia seibeilum beilajar, muro ijaah surat-surat peindeik, hafalan hadits dan hafalan 

mahfudho it, icei breiaking dan meinyanyi. Seilanjutnya bunda fadhil meinyapa dan 

meinanyakan kabar anak-anak seimua. 

 Pagi ini Bunda Fadhil meingajak anak-anak untuk meingeinal heiwan beibeik 

meilalui meidia keigiatan meinggunting. Anak-anak sangat seinang dan antusias 

keitika seidang peimbeilajaran. Seibeilum meingijak keigiatan ini, guru meimbeirikan 

peingarahan pada anak, teintang cara meinggunting yang baik dan beinar. Anak-anak 

dapat meingeinal ko inseip warna dari keigiatan peimbeilajaran teirseibut.  
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Lampiran 5 

FIELDNOTE OBSERVASI 

Judul   : Oibseirvasi proiseis peilaksanaan keigiatan meinggunting  

Info imran  : Guru keilo impo ik B RA Laweiyan II Nurroikhmah 

Teimpat  : Ruang Keilas Keilo impo ik B RA Laweiyan II Nurroikhmah 

Waktu  : Tanggal 17 Noiveimbe ir 2022 Jam 07.00-11.15 WIB 

 

Pagi hari, Kamis 17 Noiveimbeir 2022 peineiliti meilakukan oibseirvasi pada 

proiseis peilaksanaan keigiatan meinggunting. Seibeilum keigiatan dimulai, guru-guru 

meinata alat dan bahan keigiatan meinggunting teirleibih dahulu. Guru meinyiapkan 

daun pisang, gunting, keirtas, leim fo ix, crayo in dan peinsil. Pukul 07.00 WIB anak-

anak meilakukan baris dan keigiatan fisik mo itoirik di halaman seiko ilah sampai 

deingan pukul 07.45. seiteilah itu anak-anak masuk kei dalam musho ila untuk 

meilaksanakan sho ila duha beirsama dan beirdo ia. Seiteilah itu anak-anak masuk ke i 

dalam keilas untuk meilakukan keigiatan peimbeilajaran. 

Pada keigiatan peimbukaan anak-anak beirdoia, muro ijaah surat, hafalan 

hadits dan meimbaca hadits-hadits peindeik. Seiteilah peimbukaan guru meimbeirikan 

arahan keipada anak teintang keigiatan peimbeilajaran yang akan dilakukan hari ini. 

Peimbeilajaran hari ini anak-anak akan meimbuat rumah meinggunakan daun pisang. 

Seibeilum peimbeilajaran dimulai guru akan beirtanya teirleibih dahulu pada anak-

anak, “Ini daun apa ya teiman-teiman?”, “Daun pisang Bunda Fadhil”, “warnanya 

apa ini?”, “hijau Bunda, seipeirti warna keisukaan ku”, “biasanya daun pisang 

beirguna buat apa teiman-teiman?”, “buat meimbungkus makanan Bunda Fadhil”. 

Seimua anak-anak meinjawab peirtanyaan dari Bunda Fadhil deingan ceipat dan 

seimangat. 

Seiteilah meilakukan tanya jawab deingan anak-anak, bunda fadhil 

meimpeisilahkan anak-anak untuk meilakukan keigiatan peimbeilajaran meinggunting. 

Pada saat peimbeilajaran guru juga aktif beirtanya pada anak-anak, “Wah rumahnya 

warna apa Mas Labib?”, “Mba Shakila me inggunting nya peilan-peilan ya”, 

“Rumahnya kamu buat beisar apa keicil Mas Raffa?”, dan lainnya. 



89 

 

Seiteilah keigiatan peimbeilajaran sudah seileisai, guru meingajak anak untuk 

meimbantu meimbeireiskan alat dan bahan peimbeilajaran. Anak teirlihat sangat 

beikeirjasama dalam hal ini. Keimudian anak-anak istirahat di halaman seiko ilah, 

seiteilah keigiatan istirahat seileisai anak-anak cuci tangan dan masuk kei dalam keilas 

untuk makan beirsama dan meilakukan keigiatan peinutup. Pada keigiatan peinutup 

guru meingajak anak reicalling atau meingulang keimbali mateiri keigiatan yang 

sudah dilakukan. Seiteilah keigiatan reicalling guru meingajak anak untuk beirnyanyi, 

beirdo ia dan salam peinutup. 
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Lampiran 6 

FIELDNOTE OBSERVASI 

 

Judul  :  Oibseirvasi pro iseis peilaksanaan peimbeilajaran keigiatan 

meinggunting 

Info irman  : Guru Keilo impo ik B 

Teimpat  : Ruang Keilas B RA Laweiyan II Nurroikhmah 

Waktu  : Tanggal 18 Noiveimbe ir 2022 Jam 07.30-11.15 WIB 

 Pagi hari Kamis, 18 Noiveimbeir 2022 peineiliti meilakukan oibseirvasi pada 

proiseis peilaksanaan peimbeilajaran keigiatan meinggunting. Seibeilum keigiatan 

dimulai, guru-guru meinata alat dan bahan yang akan digunakan seibagai 

peimbeilajaran. Pada pukul 07.00 anak-anak disimak satu peirsatu untuk meimbaca 

aism (Anak Islam Suka Meimbaca) dan meimbaca iqro i. Pukul 07.30 anak-anak 

baris dan meilakukan keigiatan fisik mo itoirik di halaman seiko ilah sampai deingan 

pukul 07.45. Seiteilah itu anak-anak masuk kei dalam mushoila untuk meilaksanakan 

sho ilat duha beirsama. Seiteilah itu anak-anak masuk kei dalam keilas untuk keigiatan 

peimbeilajaran. Pada keigiatan peimbukaan anak-anak beirdoia, muro ijaah hafalan, dan 

meimbaca hadits-hadist dan mahfudho it, icei breiaking dan meinyanyi. 

 Seiteilah peimbukaan guru meimbeirikan peingarahan keipada anak meingeinai 

mateiri keigiatan peimbeilajaran pada hari teirseibut. Guru juga meinco intoihkan 

teirleibih dahulu cara meinggunting nya meingikuti beintuk lingkaran yang sudah di 

buat. Saat peimbeilajaran guru juga meingawasi anak dan guru juga meingajukan 

beibeirapa peirtanyaan keipada anak-anak. “Bisa meinggunting nya?, “Jangan lupa 

ulatnya digambari kaki”, “Apa yang peirlu kamu tambahkan?”, “Meingapa kamu 

teimpeil deingan beintuk seipeirti ini?. Beirbagai keigiatan main dan beilajar anak 

lakukan. Seipeirti meinggunting beintuk lingkaran, meineimpeilkan daun nangka, 

meineimpeilkan mata koicak. 

 Seiteilah keigiatan beirmain dan beilajar sudah seileisai, pukul 10.10 WIB 

anak-anak istirahat dan beirmain diluar. Seileisai istirahat, anak-anak cuci tangan 

dan cuci kaki masuk kei keilas untuk keigiatan makan beirsama. Pada keigiatan 

peinutup seiteilah makan, guru meingajak anak untuk beirdiskusi meingeinai keigiatan 
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yang teilah dilakukan. Keimudian guru meilakukan reicalling atau meingulang 

keimbali mateiri atau keigiatan yang sudah dilakukan. Keigiatan teirakhir yaitu 

beirnyanyi, beirdo ia dan salam peinutup. Anak beirbaris keiluar meinuju halaman 

seiko ilah, dan pulang seisuai deingan urutan peinjeimputan oirangtua masing-masing 

anak.    
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Lampiran 7 

FIELDNOT WAWANCARA 

 

Info irman  : Keipala Seikoilah (Ibu Giyarsi Dwi Astuti, S.Pd.I) 

Teimpat  : Ruang Keipala Seikoilah RA Laweiyan II Nurroikhmah 

Hari/Tanggal : Rabu, 19 Oiktoibeir 2022 

 Hari ini peineiliti beirangkat kei RA Laweiyan II Nurroikhmah deingan maksut 

untuk meingadakan wawancara deingan keipala seikoilah teirkait skripsi yang peineiliti 

buat. Peineiliti tiba di seiko ilah pukul 08.30 WIB dan langsung meinuju kei kantoir 

keipala seiko ilah untuk beirteimu deingan Ibu Dwi seilaku keipala seiko ila di RA 

Laweiyan II Nurroikhmah. Keidatangan saya kei kantoir disambut deingan seinyum 

dan seinang hati. 

Peineiliti  : Assalamu’alaikum wr wb, Bunda Dwi 

Bunda Dwi  : Wa’alaikumussalam wr wb mba Khalia. Silahkan duduk dulu mba, 

ada yang bisa saya bantu? 

Peineiliti  : Nggih Bunda Dwi. Teirimakasih. Bu Dwi, keidatangan saya keisini 

ingin wawancara meingeinai peineilitian saya disini Bunda 

Bunda Dwi  : Oih iya mba mo inggo i-mo inggo i 

Peineiliti  : Langsung saja nggih Bunda Dwi 

Bunda Dwi  : Iya mba silahkan 

Peineiliti  : Gini Bunda, peirtama saya mau beirtanya meingeinai seijarah di RA 

Laweiyan II Nurroikhmah ini Bunda 

Bunda Dwi  : Oih kalau untuk seijarah, visi, misi seipeirti itu sudah ada dileinya 

mba. Mau tak kasih fileinya saja atau saya bacakan? 

Peineiliti  : Kalau gitu fileinya saja nggih Bunda 

Bunda Dwi  : Nggih mbaa, nanti saya kasihkan ya mba doikumeinnya 

Peineiliti  : Kalau untuk leitak geioigrafis, keiadaan sarana prasarana dan data 

guru seirta peiseirta didik ada bunda? 

Bunda Dwi  : Ada mba, nanti saya kasihkan kei njeineingan seikalian nggih 
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Peineiliti  :  Nggih Bunda. Kalau gitu saya langsung beirtanya meingeinai 

peilaksanaan keigiatan meinggunting di RA Laweiyan II Nurroikhmah 

saja nggih Bunda 

Bunda Dwi  : Nggih mba mo inggo i 

Peineiliti :  Apakah keigiatan meinggunting di RA Laweiyan II Nurroikhmah 

sudah meinjadi keigiatan wajib di peimbeilajaran bunda? 

Bunda Dwi  : Iya mba keigiatan meinggunting disini sudah meinjadi keigiatan wajib 

dalam peimbeilajaran, kareina meilalui keigiatan meinggunting anak 

mampu meingeimbankan aspeik peirkeimbangan fisik mo itoirik nya 

Peineiliti  :  Baik Bunda, kalau untuk meidia keigiatan meinggunting disini 

meinggunakan apa nggih bun? 

Bunda Dwi  : Kalau dulu masih mo ino itoin meinggunakan keirtas saja mba, seiiring 

deingan peirkeimbangan teirkadang disini meinggunakan meidia daun 

mba, seipeirti daun pisang, daun nangka. 

Peineiliti  :  Jadi meidia nya eingga mo ino itoin meinggunakan keirtas saja nggih 

Bun? 

Bunda Dwi  :  Iya mba tidak, supaya anak tidak mudah bo isan deingan keigiatan 

peimbeilajarannya mba 

Peineiliti  : Kalau untuk peinilaiannya bagaimana Bunda? 

Bunda Dwi  : Untuk peinilaiannya kami meinggunakan 3 peinilaian mba yaitu hasil 

karya, aneikdo it dan ceiklis. Nanti saya kasih co intoih peinilaiannya 

nggih mba 

Peineiliti  : Baik Bunda 

Bunda Dwi  : Iya mba. Mungkin ada yang mau ditanyakan lagi? 

Peineiliti  : InsyaAllah sudah cukup Bunda. Teirimakasih banyak nggih Bunda 

Bunda Dwi  : Iya mba sama-sama. Nanti kalau ada yang mau ditanyakan lagi 

bo ileih chat wa atau keisini saja ya mba 

Peineiliti  : Baik Bunda teirimakasih Bunda 

Bunda Dwi  : Sama-sama mba 

Peineiliti  : Saya langsung pamit nggih bun, Assalamu’alaikum wr wb 

Bunda Dwi  : Iya mba hati-hati ya, Wassalamu’alaikum wr wb 
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Lampiran 8 

FIELDNOTE WAWANCARA 

Info irman  : Guru keilo impo ik B (Bunda Fadhil) 

Teimpat  : Ruang keilas keilo impo ik B RA Laweiyan II Nurroikhmah 

Hari/Tanggal : Jum’at 21 Oiktoibeir 2022 

 Seiteilah seile isai peimbeilajaran di keilas, peineiliti langsung meilakukan 

wawancara keipada info irman yaitu Bunda Fadhil seilaku guru di keilo impo ik B. 

Peineiliti  :  Assalamu’alaikum wr wb Bunda Fadhil. Moihoin maaf nggih 

bunda sudah meinganggu waktunya Bunda Fadhil 

Bunda Fadhil :  Wa’alaikumussalam wr wb mba. Nggapapa mba santai saja. 

Gimana mba? 

Peineiliti  : Ini Bunda, saya keimari mau meilakukan wawancara keipada Bunda 

kareina Bunda meirupakan salah satu info irman saya dalam 

peineilitian ini 

Bunda Fadhil  : Oih iya mba silahkan 

Peineiliti  :  Seibeilumnya saya mau beirtanya Bunda. Yang Bunda Fadhil 

keitahui teintang keigiatan meinggunting itu apa bun? 

Bunda Fadhil :  Keigiatan meinggunting adalah suatu keigiatan meimo itoing beirbagai 

aneika keirtas, dan bahan-bahan lain deingan meingikuti garis, alur, 

dan beintuk-beintuk teirteintu. 

Peineiliti  : Teirus keindala apa saja bunda saat meilakukan keigiatan 

meinggunting? 

Bunda Fadhil :  Kalau keindalanya itu dari anak mba, kareina teirkadang anak 

meirasa takut saat meimeigang gunting, takut kalau tangan nya 

teirkeina gunting, teirkadang ada anak yang meimeigang gunting nya 

beilum beinar. Teitapi dari pihak guru seilalu meimbeirikan 

peingarahan teirleibih dahulu mba seibeilum meilakukan keigiatan 

peimbeilajaran 
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Peineiliti  :  E imm gitu nggih Bun. Kalau meinurut Bunda keigiatan 

meinggunting itu apakah mampu untuk meingeimbangkan aspe ik 

mo itoirik halus anak Bun?  

Bunda Fadhil  :  Meinurut saya keigiatan meinggunting mampu meingeimbangkan 

aspeik mo itoirik halus anak mba, kareina deingan keigiatan 

meinggunting anak mampu meingeimbangkan keikuatan oitoit jari 

dan tangan, meingeimbangkan seinso iri mo itoir, meiningkatkan 

keimampuan beirsabar. 

Peineiliti  : Beirarti bagus untuk peirkeimbangan anak nggih bun 

Bunda Fadhil : Iya mba 

Peineiliti :  Teirus bagaimana Bunda cara meimbuat keigiatan yang meinarik 

untuk anak meilalui keigiatan meinggunting? 

Bunda Fadhil  :  Peirtama kita meincari bahan yang meinarik yang mudah untuk 

digunting anak mba, agar anak tidak mudah bo isan mba. Jadi kita 

meinggunakan bahan yang meinarik bagi anak 

Peineiliti  :  Kalau untuk peireincanaan peimbeilajaran keigiatan meinggunting 

bagaimana Bun? 

Bunda Fadhil  :  awalnya guru meimbuat rancangan peimbeilajaran harian mba 

(RPPH). Seilain itu seibeilum peimbe ilajaran kita meinyiapkan alat 

dan bahan yang akan digunakan 

Peineiliti  :  Teirus kalau untuk peilaksanaan nya bagaimana Bun? 

Bunda Fadhil :  keigiatan peimbeilajaran dimulai pukul 07.30-11.15 WIB. Seibeilum 

peimbeilajaran dimulai, anak-anak diko indisikan di halaman 

seiko ilah. Keigiatan awal dalam peimbukaan, guru meingajak anak 

untuk meimbaca surat an-naas, surat al-falaq, surat al-ikhlas dan 

meimbaca ayat kursi, seiteilah itu beirnyanyi lagu “Pagiku Ceirahku” 

dan meilakukan icei breiaking . Seiteilah keigiatan meimbaca surat 

dan beirnyanyi guru meingajak anak untuk meimbaca ikrar RA 

Laweiyan II Nurroikhmah yaitu bacaan syahadat. Seibeilum 

keigiatan mo itoirik kasar dimulai, anak-anak meilakukan peimanasan 

teirleibih dahulu seipeirti, geirakan maju mundur, kiri kanan, 
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meilo imo ipat, jalan diteimpat, beirjo ingko ik dan lari diteimpat. 

Seilanjutnya yaitu keigiatan mo itoirik kasar seipeirti seinam pinguin 

dan seinam seihat geimbira. Seiteilah keigiatan mo itoirik seileisai, guru 

meingajak anak untuk beirbaris meimbuat keireita meimanjang dan 

beirjalan meinuju musho ila meilakukan sho ilat duha beirsama. 

Seiteilah keigiatan sho ilat sudah seileisai anak-anak masuk keidalam 

keilas duduk meilingkar deingan rapi. Seibeilum keigiatan 

peimbeilajaran dimulai guru meingawalinya deingan meimbeiri salam 

keipada anak-anak dan meinanyakan kabar anak. Seilain itu, guru 

juga meinanykaan hari, keigiatan dirumah seibeilum beirangkat 

seiko ilah, dan meinanyakan keipada anak apakah sudh sarapan atau 

beilum seirta lauknya apa. Seiteilah anak-anak teirlihat siap untuk 

meilakukan keigiatan peimbeilajaran, guru meimbuka keigiatan 

teirleibih dahulu deingan meimbaca surat al-fatihah beirsama, hafalan 

surat peindeik, hafalan hadits dan meinghafalkan mahfudho it 

Peineiliti : Kalau untuk eivaluasinya bagaimana Bunda? 

Bunda Fitri : Kalau untuk eivaluasi atau peinilaian kita meinggunakan 3 peinilaian 

mba catatan harian, aneikdo it dan ceiklis 

Peineiliti : Oioiw gitu nggih Bun 

Bunda Fitri  : Iya mba. Apa ada yang mau ditanyakan lagi? 

Peineiliti  : InsyaAllah sudah cukup Bunda. Teirimakasih banyak Bunda 

Fadhil 

Bunda Fadhil : Baik mba sama-sama. Kalau ada yang ditanyakan lagi chat saja 

nggih mb atau datang keisini juga bo ileih 

Peineiliti  : Baik Bunda. Saya pamit dulu nggih bun. Assalamu’alaiakum wr 

wb 

Bunda Fadhil : Wa’alaikumussalam wr wb. Hati-hati ya mba. 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 

Keadaan Peserta Didik RA Laweyan II Nurrokhmah 

No Nama JK Tempat 

Lahir 

Tanggal Lahir 

1 Anindya Insyira Putri P Surakarta 8 April 2016 

2 Faiz Ghazal Al Faiq L Surakarta 11 Mareit 2016 

3 Adita Malika Candra P Surakarta 28 April 2016 

4 Adila Saliha Candra P Surakarta 28 April 2016 

5 Antik Aprilia Putri L Sukoiharjo i 23 April 2016 

6 Arsyila Asha Qilla P Surakarta 27 Feibruari 2017 

7 Shakila Haura Myeisha P Sukoiharjo i 29 Juli 2016 

8 Nafiza Luthfia Azzahra P Surakarta 22 Deiseimbeir 2016 

9 Hamizan Raffa Attaya L Sukoiharjo i 16 Juni 2016 

10 Arvino i Bilal Azka Rafasya L Surakarta 2 Feibruari 2016 

11 Almira Navisha P Surakarta 29 Januari 2017 

12 Kanaya Azahra Firmansyah P Surakarta 2 Januari 2017 

13 Maulana Malik Ibrahim L Sukoiharjo i 16 Deiseimbeir 2016 

14 Labib Al Mubaro ik L Surakarta 7 Juli 2016 
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Lampiran 10 

FOTO-FOTO KEGIATAN 

A. Foto RA Laweyan II Nurrokhmah 
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B. Ruang Kelas Kelompok B RA Laweyan II Nurrokhmah 
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C. Perencanaan Pembelajaran 

1. Pembuatan Rencana Kegiatan sesuai dengan Tema 
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2. Penyiapan Alat dan Bahan Kegiatan Menggunting 
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3. Penyiapan Alat Dokumentasi dan Penilaian 
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D. Pelaksanaan Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal 

     

      

 

2. Kegiatan Inti 
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3. Kegiatan Penutup 
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4. Evaluasi  
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